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MOTTO 

يَ ُّهَا اِنْ  وَالْْقَْ ربَِيَْن  الْوَالِدَيْنِ  اوَِ  انَْ فُسِكُمْ  عَلآى وَلَوْ  لِِِّٓ  شُهَدَاۤءَ  بِِلْقِسْطِ  قَ وَّامِيَْ  كُوْنُ وْا  آمَنُ وْا الَّذِيْنَ  يٰآ  

كَانَ   الَِّٓ  فاَِنَّ  تُ عْرِضُوْا اوَْ  تَ لْوا وَاِنْ  تَ عْدِلُوْان  انَْ  الْْوَآى تَ تَّبِعُوا فَلَ  بِِِمَا   اوَْلٓ  فاَلُِّٓ  فقَِيْْاً اوَْ  غَنيًِّا يَّكُنْ   

خَبِيْْاً  تَ عْمَلُوْنَ  بِاَ  

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak keadilan dan saksi 

karena Allah, walaupun kesaksian itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, 

atau kerabatmu. Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, 

Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu 

mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu 

memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi), 

sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.”. 

(Q.S. An- Nisa’: 135) 

“mampu adil adalah kunci, jika tidak, satu adalah jalan terbaik” 
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PEDOMAN TRANSLITRASI 

Dalam penulisan karya ilmiah, penggunaan istilah asing sering kali tidak 

bisa dihindarkan, secara umum dan sesuai pedoman umu ejaan bahasa indonesia 

kata asing ditulis (dicetak) miring. Dalam konteks Bahasa arab, terdapat juga 

pedoman translitrasi khusus yang berlaku internasional. Berikut ini disajikan 

table pedoman translitrasi Sebagai acuan penulisan karya ilmiah. 

A. Konsonan  

Daftar huruf Bahasa arab dan translitrasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada halam berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 t ط  ‘ أ

 z ظ  b ب

 ‘ ع  t ت

 gh غ  th ث

 f ف j ج 

 q ق  h ح 

 k ك  kh خ 
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 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ه s س

 ‘ ء sh ش

 y ي  s ص

   d ض

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal Bahasa arab, seperti vocal nahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
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Huruf Arab Nama Nama Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ايَْ 

 Fathah dan wau Iu A dan U اوَْ 

 

Contoh :  

 aimānukum : ايَْْاَنكُُمْ   

 qaumin : قَ وْمٍ  

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat 

dan Huruf 

 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas  اَ  يَ 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas  يِ 

 Dhammah dan wau ū u dan garis di atas  وُ 

Contoh :  

 tāba : طاَبَ 

 yatāmā : اليَْ تٓمٓى

ْْفِْ   : f ī 

 furūjahunna : فُ رُوجَهُنَّ 

D. Ta Mabutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang 

hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 

adalah (t). Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 

marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha 

(h). Contoh: 
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 raud}ah al-atfal : رَوْضَةُ الْٔطْفَال 

دِ يْ نَةُ الفَضِيْ لَةُ 
َ
 al-madinah al-fadilah :   الم

 al-hikmah :  الِحكْمَةُ 

E. Syaddah (Tasdid) 

Sayadah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd ( ْْ  dalam transliterasi ini dilambangkan ,(ـّ

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 mawaddah : مَّوَدَّةً 

 mu’allaqah : مُعَلَّقَةِ 

 anna : انََّ 

Jika huruf ْْىbertasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ْْ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī) ,(ــِ

Contoh:  

 Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِيّ  

 Arabiī (bukan  ‘Arabiyy atau ‘Araby )‘ : عَرَبِّ  
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf     

)  alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandangالْ

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-maili : الْمَيْلِ  

 al-nisā’ (bukan an-nisa’) : النِّسَاۤءِ  

G. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. Contohnya: 

مَْرُوْنَ   ta’muruna : تَٔ

 ’al-nau : النَّوءُ 

 shai’un : شَيْء  

 amliku : أمَْلِكُ 



xiv 
 

H. Penulisan Kata Arab Yang Lazim digunakan dalam Bahasa Arab 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwīn  

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khus}ūs} al-sabab 

I. Lafẓ Al-Jalālah (ٰاللّه) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 dīnullāh : دِيْنُ الِّٓ  

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fī rah}matillāh : هَمْ فِْ رَحْْةَِ الِّٓ  
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J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya hurufhuruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 

dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului 

oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  

Wa mā Muhammadun illā rasūl  

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan  

Syahru Ramadān al-laz ī unzila Fih al-Qur’ān  

Naṣ ī r al-Dī n al-Ṭ ū s  

 Abū Bakri Ahmad bin al-Husaini 

Al-Gazā lī   

Al-Munqiż  min al-Ḍ alā l 
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ABSTRAK 

Siska Amelia Septia Putri, NIM 220201110035, 2026, Analisis Poligami Dengan 

Alasan Nafsu Seksual  Perspektif Siti Musdah Mulia (Studi Tentang 

Pandangan Hakim Pada Putusan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg). 

Skripsi, program studi hukum keluarga islam, fakultas syariah, universitas 

islam negeri maulana malik ibrahim malang. 

Pembimbing : Prof. Dr. Hj. Mufidah, Ch., M.A 

Kata kunci : poligami, nafsu seksual, putusan hakim. 

Poligami merupakan praktik perkawinan yang secara normatif dibolehkan 
dalam Islam, namun dalam hukum positif Indonesia dibatasi dengan syarat dan 

prosedur yang ketat. Salah satu alasan yang kerap diajukan dalam permohonan izin 

poligami adalah tingginya nafsu seksual suami, meskipun alasan tersebut tidak 

secara eksplisit diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan maupun Kompilasi Hukum Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pertimbangan hakim dalam Putusan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg 

terkait pengabulan izin poligami dengan alasan nafsu seksual serta meninjau 

putusan tersebut dari perspektif keadilan dan perlindungan perempuan menurut 

pemikiran Siti Musdah Mulia. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris dengan 

pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui studi putusan, wawancara dengan 

hakim Pengadilan Agama Lamongan, serta telaah terhadap peraturan perundang-

undangan dan literatur yang relevan. Analisis data dilakukan secara deskriptif-

analitis dengan mengaitkan pertimbangan hukum hakim dan perspektif pemikiran 

Siti Musdah Mulia. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa majelis hakim mengabulkan 

permohonan poligami dengan mempertimbangkan kondisi kesehatan istri pertama, 

persetujuan istri, serta kekhawatiran pemohon akan terjerumus pada perbuatan yang 

dilarang agama. Namun, dari perspektif Siti Musdah Mulia, poligami dengan alasan 

nafsu seksual bertentangan dengan prinsip keadilan dan perlindungan perempuan 

karena cenderung melegitimasi dominasi laki-laki serta berpotensi menimbulkan 

ketidakadilan dan kekerasan emosional terhadap istri. 
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ABSTRACK 

Siska Amelia Septia Putri, NIM 220201110035, 2026, Analysis of Polygamy 

Based on Sexual Desire from the Perspective of Siti Musdah Mulia (A 

Study of Judges’ Considerations in Decision Number 

629/Pdt.G/2025/PA.Lmg). Thesis, Islamic Family Law Study Program, 

Faculty of Sharia, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of 

Malang. 

Supervisor : Prof. Dr. Hj. Mufidah, Ch., M.A. 

Keywords : Polygamy, Sexual Desire, Judicial Decision. 

Polygamy is a form of marriage that is normatively permitted in Islam; 

however, under Indonesian positive law, it is subject to strict requirements and 

procedures. One of the reasons frequently submitted in applications for polygamy 

permits is the husband’s high sexual desire, even though this reason is not explicitly 

regulated in Law Number 1 of 1974 on Marriage or in the Compilation of Islamic 

Law. This study aims to analyze the judges’ considerations in Decision Number 

629/Pdt.G/2025/PA.Lmg regarding the granting of a polygamy permit based on 

sexual desire, as well as to examine the decision from the perspective of justice and 

women’s protection according to the thought of Siti Musdah Mulia. 

This research employs an empirical juridical method with a qualitative 

approach. Data were collected through the analysis of court decisions, interviews 

with judges of the Lamongan Religious Court, and a review of relevant laws and 

regulations as well as related literature. Data analysis was conducted using a 

descriptive-analytical method by linking judicial legal considerations with the 

perspective of Siti Musdah Mulia’s thought. 

The findings indicate that the panel of judges granted the polygamy application 

by considering the health condition of the first wife, her consent, and the applicant’s 

concern about falling into acts prohibited by religion. However, from the 
perspective of Siti Musdah Mulia, polygamy based on sexual desire contradicts the 

principles of justice and women’s protection, as it tends to legitimize male 

dominance and has the potential to cause injustice and emotional violence against 

wives. 
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البحث   ملخص    

الطالب   رقم  فوتري،  سيفتيا  أميليا  تعدد 2026،  220201110035سيسكا  تحليل   ،
دراسة لوجهة نظر القاضي ف  ) الزوجات على أساس الرغبة الجنسية من منظور سيتي مسداه موليا
رسالة ماجستيْ، برنامج دراسات قانون الأسرة   .(Pdt.G/2025/PA.Lmg/629القرار رقم  
 .الإسلمي، كلية الشريعة، جامعة مولْنا مالك إبراهيم الإسلمية الحكومية ف مالْنج

 .المشرف: الأستاذة الدكتورة الحاجة مفيدة، ماجستيْ ف الآداب

 الكلمات المفتاحية: تعدد الزوجات، الرغبة الجنسية، قرار القاضي

تعدد الزوجات ممارسة زواجية مسموح بِا شرعًا ف الإسلم، إلْ أنها ف القانون الإندونيسي 
مقيد بشروط وإجراءات صارمة. ومن الأسباب الشائعة التي تذُكر ف طلبات الحصول على تصاريح  
  تعدد الزوجات هي الرغبة الجنسية العالية للزوج، مع أن هذا السبب غيْ منصوص عليه صراحةً ف 

بشأن الزواج أو تدوين الشريعة الإسلمية. تهدف هذه الدراسة إل تحليل    1974لسنة    1القانون رقم  
629اعتبارات القاضي ف القرار رقم   /Pdt.G/2025/PA.Lmg  بشأن منح تصاريح تعدد
لقاضية  الزوجات على أساس الرغبة الجنسية، ودراسة القرار من منظور العدالة وحْاية المرأة وفقًا لرأي ا

 .سيتي مسداه موليا

استخدمت هذه الدراسة البحث القانوني التجريبي بِنهج نوعي. جُُعت البيانات من خلل دراسة  
ذات   والأدبيات  التشريعات  ومراجعة  الدينية،  لْمونجان  محكمة  ف  قضاة  مع  ومقابلت  الأحكام، 
الصلة. أجُري تحليل البيانات وصفياً وتحليلياً، رابطاً بي الْعتبارات القانونية للقضاة ووجهة نظر سيتي  
 .مسداه موليا

أظهرت نتائج البحث أن هيئة القضاة وافقت على طلب تعدد الزوجات بعد مراعاة الحالة الصحية  
ترى سيتي   دينياً. مع ذلك،  أفعال محرمة  الطلب من ممارسة  وقلق مقدم  الأول، وموافقتها،  للزوجة 
مسداه موليا أن تعدد الزوجات القائم على الرغبة الجنسية يتعارض مع مبادئ العدالة وحْاية المرأة،  
 .لأنه يْيل إل إضفاء الشرعية على هيمنة الرجل، وقد يؤدي إل الظلم والإيذاء النفسي للزوجة

 

  



xxiii 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ............................................................................................i 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................................. iii 

HALAMAN PERSETUJUAN............................................................................. iv 

BUKTI KONSULTASI ......................................................................................... v 

HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................. vi 

MOTTO ............................................................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITRASI .......................................................................... viii 

KATA PENGANTAR ......................................................................................... xvi 

ABSTRAK ........................................................................................................... xx 

ABSTRACK........................................................................................................ xxi 

البحث   ملخص    ........................................................................................................... xxii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xxiii 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 6 

C. Tujuan Penelitian......................................................................................... 6 

D. Manfaat Penelitian ...................................................................................... 7 

E. Definisi Konseptual ..................................................................................... 8 

F. Sistematika Pembahasan ............................................................................. 8 

BAB II ................................................................................................................... 11 

TINJAUAN PUSTAKA ....................................................................................... 11 

A. Penelitian Terdahulu ...................................................................................11 

B. Kerangka Teori .......................................................................................... 15 

BAB III ................................................................................................................. 31 

METODE PENELITIAN ................................................................................... 31 



xxiv 
 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 31 

B. Pendekatan Penelitian ............................................................................... 31 

C. Lokasi Penelitian ....................................................................................... 32 

D. Jenis dan Sumber Data .............................................................................. 32 

E. Metode Pengumpulan Data ....................................................................... 33 

F. Metode Pengolahan Data .......................................................................... 35 

BAB IV ................................................................................................................. 38 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.................................................. 38 

A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Lamongan ..................................... 38 

B. Pandangan Hakim dalam Memutus Perkara Nomor 

629/Pdt.G/2025/PA.Lmg Tentang Poligami dengan Alasan Nafsu Seksual...... 43 

C. Keadilan dan Perlindungan Perempuan Menurut prespektif Siti Musdah 

Mulia Terhadap Putusan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg. .............................. 55 

BAB V ................................................................................................................... 65 

PENUTUP ............................................................................................................ 65 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 65 

B. Saran .......................................................................................................... 66 

DAFTAR PUSTKA ............................................................................................. 68 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 71 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ............................................................................. 96 

 

 

 

  



xxv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian...................................................................... 14 

Table 2.1 Responden Penelitian ....................................................................... 34 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup secara individual 

dan membutuhkan cinta serta kasih sayang dalam kehidupannya. 

Pernikahan tidak hanya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan biologis, 

tetapi juga menjadi sarana untuk menumbuhkan rasa kasih, pengertian, dan 

kebersamaan dalam hidup. Di Indonesia, sistem pernikahan yang paling 

banyak dianut adalah monogami, meskipun praktik poligami tetap diakui 

secara hukum dengan persyaratan dan ketentuan yang sangat ketat.1 

Poligami meiruipakan seiorang suiami yang beiristeiri leibih dari satui 

orang. Islam meimpeirboleihkan seiorang laki-laki uintuik meinikah leibih dari 

satui, teitapi deingan syarat laki-laki teirseibuit dapat beirsikap adil keipada isteiri-

isteirinya.2 Dalam kamuis beisar bahasa Indoneisia (KBBI) poligami 

meiruipakan sisteim peirkawinan Dimana salah satui pihak meimiliki atau i 

meingawini beibeirapa lawan jeinisnya dalam waktui yang beirsamaan.3 

Islam juiga teilah seicara jeilas meineitapkan beirbagai atuiran teintang 

peirnikahan guina meimastikan keibeirlanjuitan keihiduipan manuisia di muika 

 
1 Wawan Indra Rukmana dkk, “Analisis Permohonan Izin Poligami Karena Isteri Pertama Tidak 

Bisa Memberikan Keturunan Dihubungkan Dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan (Studi Putusan Pengadilan Agama Karawan Nomor 2561/Pdt.G/2020/Pa.Krw)”, 

Jurnal justisi Hukum, Vol.8, No.1, (2023), 84. Https://Share.Google/Xslzyuevnpp53bepb. 
2 Jamaluddin & Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lohsumawe: Unimal Press, 2016), 

50. 
3 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Https://Kbbi.Web.Id/Poligami.  

https://share.google/XSLZyuEvNPp53BEpB
https://kbbi.web.id/poligami
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buimi. Bagitui puila dalam hal poligami, ajaran islam meimbeirikan keiteintuian 

yang jeilas meingeinai peilaksanaan peirkawinan poligami seirta syarat-syarat 

yang haruis dipeinuihi dalam praktik peilaksanaannya.4 Poligami diseibuit 

deingan peirkawinan yang dilakuikan leibih dari satui deingan meimiliki Batasan 

yang teilah diteintuikan, yang pada uimuimnya dipahami sampai deingan eimpat 

Wanita dan juiga haruis beirlakui adil keipada para isteiri-isteirinya. Dalam Al-

Quir’an juiga teilah dijeilaskan dalam suirat An-Nisa’ayat 129 yang beirbuinyi: 

كَٱلْمُعَلَّقَةِ   فَ تَذَرُوهَا ٱلْمَيْلِ   كُلَّ   تََيِلُوا   فَلَ   ۖحَرَصْتُمْ  وَلَوْ  ٱلنِّسَااءِ  بَيَْ  تَ عْدِلُوا   أنَ تَسْتَطِيعُواا   وَلَن    ن

رَّحِيمًا غَفُوراً كَانَ   ٱلََِّ  فإَِنَّ  وَتَ ت َّقُوا   تُصْلِحُوا   وَإِن  

Artinya : 

“Dan kamui seikali-kali tidak akan dapat beirlakui adil di antara 

isteiri-isteiri(mui), walauipuin kamui sangat ingin beirbuiat deimikian, kareina itui 

janganlah kamui teirlalui ceindeiruing (keipada yang kamui cintai), seihingga 

kamui biarkan yang lain teirkatuing-katuing. Dan jika kamui meingadakan 

peirbaikan dan meimeilihara diri (dari keicuirangan), maka seisuingguihnya 

Allah Maha Peingampuin lagi Maha Peinyayang.” (QS.An-Nisa’ Ayat 129)5 

Islam meimpeirboleihkan praktik poligami, namuin meineitapkan 

atuiran-atuiran yang jeilas seibagaimana teircantuim dalam Firman Allah dalam 

suirat An-Nisa’. Salah satui syarat uitama dalam poligami adalah meimbatasi 

juimlah istri maksimal eimpat orang seirta meiwajibkan keiadilan dalam 

meimpeirlakuikan meireika. Allah SWT meineikankan peintingnya keiadilan 

 
4 Syaikh Hasan Ayub, Fiqh Al-Usrah Sl-Muslimah (Terjemahan Fiqh Keluarga),( Jakarta:Pustaka 

Kaustar, 2001), 3. 
5 Tim Penerjemah, Al Quran Dan Terjemah, (Bandung: JABAL, 2019), 99. 



3 

 

 
 

dalam keiluiarga, meingingat keiluiarga meiruipakan instituisi di mana 

keitidakadilan keirap teirjadi, deingan istri dan anak peireimpuian seiring meinjadi 

pihak yang diruigikan.6 

Namuin dalam praktiknya masih banyak poligami yang seiring kali 

dilakuikan buikan kareina alasan yang teilah diteintuikan dalam islam, 

meilainkan deingan alasan dorongan biologis seimata. Hal ini yang 

meinyeibabkan keitidak adilan yang meinjadi peirhatian oleih banyak peimikir 

islam modeirn dan juiga konteimporeir. 

Wahbah Az-Zuihaili ya meinjeilaskan bahwa poligami sah dilakuikan 

apabila meimeinuihi syarat, yaitui mampui beirlakui adil dalam hal mateiri, 

nafkah, teimpat tinggal, dan peirlakuian yang baik, meiskipuin keiadilan dalam 

hal cinta dan peirasaan tidak dituintuit, seirta meimiliki keimampuian finansial 

uintuik meinafkahi seimuia istri.7 

Amina Waduid beirpeindapat bahwa poligami yang dijeilaskan dalam 

Al-Quir’an buikanlah seibuiah peirintah meilainkan Batasan uintuik meilinduingi 

Peireimpuian. Alasan seipeirti eikonomi, keimanduilan isteiri ataui keibuituihan 

biologi laki-laki tidak dapat dijadikan dasar uintuik dipeirboleihkannya 

poligami.8 

 
6 Siti Musdah Mulia, Menuju Kemandirian Politik Perempuan (Upaya Mengakiri Depolitisasi 

Perempuan Di Indonesia), (Yogyakarta: Kibar Press, 2008), 129. 
7 Riyan Erwin Hidayat, “Poligami Menurut Wahbah Az-Zuhaili Dan Muhammad Syahrur”, Jurnal 

Tana Mana, Vol.1, No.2, (2020), 104-105, Https://Share.Google/Avj9x9xxyexo1oh2a. 
8 Mufti Ramadhan & Wahidatun Nisa, “Konsep Adil Dalam Poligami Menurut Amina Wadudu 

Muhsin Dan M. Quraish Shihab”, Maqasiduna: Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 1, No. 2, (2023). 

172. Https://Ejurnal.Staialfalahbjb.Ac.Id/Index.Php/Maqashiduna/Article/View/329/238.  

https://share.google/AVj9x9XXYexo1oH2A
https://ejurnal.staialfalahbjb.ac.id/index.php/maqashiduna/article/view/329/238
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Meinuiruit Siti Muisdah Muilia, poligami seijatinya adalah beintuik 

peirseilingkuihan yang dileigalkan, seihingga meinyeibabkan luika hati yang 

leibih dalam bagi istri. Islam meingajarkan uimatnya uintuik meinjauihi 

peirseilingkuihan dan seikaliguis meinghindari poligami. Islam juiga 

meimbimbing laki-laki dan peireimpuian agar dapat meinjaga diri dan organ 

reiproduiksinya deingan baik, agar tidak teirjeiruimuis dalam peimuiasan nafsui 

yang beiruijuing pada keijahatan keimanuisiaan.9  

Di Indoneisia juiga teirdapat keibijakan huikuim yang meingatuir teintang 

poligami diantaranya teirdapat pada Uindang-uindang Nomor 1 tahuin 1974 

teintang peirkawinan. Meinganuit asas monogami seipeirti dalam pasal 3 ayat 

(1) yang beirbuinyi : 

“Dalam suiatui peirkawinan seirorang pria hanya boleih meimpuinyai 

seiorang istri. Seiorang Wanita hanya boleih meimpuinyai seiorang 

suiami”10 

 namuin dalam Bagian yang lain poligami dinyatakan beinar dalam 

keiadaan teirteintui. Pasal yang meingatuir alasan dipeirboleihkannya poligami 

teirdapat pada pasal 4 yang beirbuinyi: 

1. Dalam hal seiorang suiami akan beiristri leibih dari seiorang, 

seibagaimana teirseibuit dalam pasal 3 ayat (2) uindang-uindang 

ini, maka ia wajib meingajuikan peirmohonan keipada Peingadilan 

di daeirah teimpat tinggalnya. 

2. Peingadilan dimksuid Nomor (1) pasal ini hanya meimbeirikan izin 

keipada suiami yang akan beiristri leibih dari seiorang apabila: 

a. Istri tidak dapat meinjalankan keiwajibannya Seibagai 

istri; 

b. Istri meindapatkan cacat badan ataui peinyakit yang tidak 

dapat diseimbuihkan; 

 
9 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), 61. 
10 Pasal 3 Ayat (1)  Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 



5 

 

 
 

c. Istri tidak dapat meilahirkan keituiruinan; 

 Syarat lain juiga dijeilaskan pada pasal 58 ayat (2) Kompilasi Huikuim 

Islam yang meinjeilaskan bahwa  

“Deingan tidak meinguirangi keiteintuian pasal 41 huiruif b peiratuiran 

Peimeirintah No.9 tahuin 1975 peirseituijuian isteiri ataui isteiri-isteiri dapat 

dibeirikan seicara teirtuilis dan deingan lisan, teitapi seikalipuin teilah ada 

peirseituijuian teirtuilis, peirseituijuian ini dipeirteigas deingan peirseituijuian 

lisan isteiri pada sidang di Peingadilan Agama”. 11 

Dalam Puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg peimohon teilah 

meinikah seijak tahuin 1996 deingan teirmohon, peimohon meingajuikan izin 

poligami deingan alasan meimiliki dorongan nafsui seiksuial yang tinggi, 

seimeintara isteiri peirtama dianggap tidak bisa meilayani seicara maksimal 

kareina kondisi Keiseihatan. Peimohon khawatir akan teirjeiruimuis keidalam 

peirbuiatan yang dilarang oleih agama. Maka dari itui peirmohonan diajuikan 

deingan peirseituijuian peinuih dari teirmohon yang meinyatakan bahwa ia reila 

uintuik dimadui.12 

Pada Puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg juiga dijeilaskan 

bahwa Majeilis hakim meimbeirikan izin poligami deingan alasan isteiri tidak 

mampui meilayani keibuituihan biologis suiami yang tinggi. Alasan teirseibuit 

seibeiluimnya tidak teircantuim seicara eiksplisit dalam uindang-uindang Nomor 

1 tahuin 1974 mauipuin Kompilasi Huikuim Islam. Seisuiai deingan yang 

dijalaskan pada Puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg. Poligami deingan 

alasan nafsui seiksuial buikanlah seibuiah alteirnatif dalam seibuiah peirnikahan 

 
11 Kompilasi Hukum Islam Pasal 58 Ayat (2) Poligami. 
12 Mahkamah Agung Republic Indonesia, Direktori Putusan, Diakses Pada Tanggal 22 September 

2025, Https://Sipp.Pa-Lamongan.Go.Id/List_Perkara/Search.  

https://sipp.pa-lamongan.go.id/list_perkara/search
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seipeirti dalam Puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg  pada puituisan 

teirseibuit hakim meimuituiskan uintuik meingabuilkan peirkara poligami deingan 

alasan nafsui seiksuial yang tinggi. 

Dari peinjeilasan diatas, Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

leibih dalam bagaimana Bagaimana peirtimbangan hakim dalam Puituisan 

Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg teirhadap alasan nafsui seiksuial seibagai 

dasar peirmohonan poligami dan bagaimana analisis Keiadilan dan 

Peirlinduingan peireimpuian meinuintuit preispeiktif siti Muisdah muilia. 

Beirdasarkan uiraian yang teilah dipaparkan deingan fakta-fakta yang teirjadi, 

maka dari itui peineiliti teirtarik uintuik meineiliti peirkara poligami yang teirjadi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan hakim dalam puituisan nomor 

629/Pdt.g/2025/pa.lmg teirhadap alasan nafsui seiksuial seibagai dasar 

peirmohonan poligami?  

2. Bagaimana analisis keiadilan dan peirlinduingan peireimpuian meinuiruit 

preispeiktif siti muisdah muilia teirhadap puituisan teirseibuit? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Uintuik Mendiskripsikan Pandangan hakim Dalam Puituisan Nomor 

629/Pdt.G/2025/PA.Lmg Teirhadap Alasan Nafsui Seiksuial Seibagai Dasar 

Peirmohonan Poligami. 

2. Uintuik meindeiskripsikan Analisis Keiadilan dan Peirlinduingan Peireimpuian  

Meinuiruit preispeiktif Siti Muisdah Muilia Teirhadap Puituisan Teirseibuit. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan kontribuisi yang 

beirarti bagi peingeimbangan ilmui huikuim deingan meimpeirkaya liteiratuir, 

meinawarkan preispeiktif barui, seirta meimpeirluias wawasan khuisuisnya 

dalam bidang Huikuim Keiluiarga Islam. Fokuis uitamanya teirleitak pada 

kajian meingeinai keipuituisan peirizinan poligami deingan alasan tingginya 

hasrat nafsui seiksuial. Hal ini peinting kareina Peineilitian ini meinyoroti 

huibuingan antara norma huikuim yang diatuir dalam Peiruindang-uindangan 

deingan peineirapannya dalam praktik huikuim di Lapangan. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi para praktisi huikuim, peineilitian ini diharapkan dapat 

meiningkatkan keisadaran Masyarakat meingeinai implikasi sosial dan 

yuiridis dari praktik poligami, khuisuisnya dalam kasuis peirmohonan izin 

poligami deingan alasan tingginya hasrat nafsui seiksuial. Teimuian dari 

peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi alat advokasi yang eifeiktif dalam 

meimpeirjuiangkan hak-hak peireimpuian dan anak dalam keiluiarga 

poligami, seirta meinjadi dasar peirtimbangan dalam peinyuisuinan 

keibijakan huikuim yang leibih adil dan reisponsif teirhadap isui peirizinan 

poligami. 
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E. Definisi Konseptual 

1. Poligami  

Poligami meiruipakan peirkawinan seiorang suiami deingan leibih 

dari satui orang isteiri (poligami).13 

2. Nafsu Seksual 

Nafsui seiksuial meiruipakan dorongan alami yang dimilki oleih 

seitiap manuisia, baik pria mauipuin Wanita, yang beirkaitan meingeinai 

minat teirhadap objeik ataui aktifitas seiksuial.14 

3. Siti Musdah Mulia 

Siti Muisdah muilia meiruipakan feiminis muislim teirkeimuika dan 

aktif meimpromosikan dialog antaragama seirta  hak Peireimpuian.15 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam peineilitian ini di suisuin deingan sisteimatika peimbahasan agar 

peimaparan yang dibeirikan oleih peineiliti dapat meimpeirmuidah peimbaca. 

Dalam peineilitian ini teirdapat lima bab, Dimana seitiap bab meimiliki 

peimbahasan yang beirbeida-beida, seibagai beirikuit: 

Bab I peindahuiluian, dalam bab satui ini beirisi teintang dasar-dasar, 

muilai dari latar beilakang yang meinjeilaskan seibab dilakuikannya peineilitian, 

ruimuisan masalah yang meinjadi focuis kajian dalam peineilitian, manfaat 

peineilitian yang beirisi keiguinaan peineilitian yang buikan hanya uintuik pribadi 

 
13 ‘Iffah Qatina Nailiya, Poligami, Berkah Taukan Musibah, (Yokyakarta: DIVA Press, 2016), 15. 
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kbbi) Https://Kbbi.Web.Id/Dorong. 
15 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, 201. 

https://kbbi.web.id/dorong
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tapi juiga uintuik para peimbaca dan Masyarakat, sisteimatika peimbahasan 

dimaksuidkan uintuik meingeitahuii suisuinan peineilitian yang diguinakan dalam 

peineilitian 

Bab II Tinjauian Puistaka, dalam bab duia ini beirisi suib bab yakni 

peineilitian teirdahuilui dan keirangka teiori/landasan teiori yang diguinakan oleih 

peineiliti. Dalam peineilitian ini dijeilaskan malam songo adalah malam 

teirakhir di builan Ramadhan seirta tradisi yang ada didalamnya, ini 

meiruipakan alat yang diguinakan oleih peineiliti uintuik meinganalisa dan 

meinjeilaskan obyeik peineilitian dan ruimuisan masalah. 

Bab III Meitodologi Peineilitian, pada bab tiga ini dijeilaskan meitodei 

peineilitian yang diguinkan oleih peineiliti uintuik meilakuikan peineilitian. Meitodei 

peineilitian ini meiruipakan alat uintuik meinjabarkan data yang didapatkan. 

Dalam bab tiga ini teirdapat beibeirapa suib bab yakni jeinis peineilitian, 

peindeikatan peineilitian, Lokasi peineilitian, meitodei peineintuian suibjeik, jeinis 

dan suimbeir data, meitodei peinguimpuilan data, dan meitodei peingolahan data.  

Bab IV Hasil Peineilitian , hasil peineilitian dan peimbahasan, dalam 

bab lima ini meinjeilaskan uiraian data-data yang teilah dipeiroleih dari obyeik 

peineilitian seirta analisisnya. Bab ini beirisi beibeirapa suisb bab yang 

meinjawab dari peirtanyaan-peirtanyaan yang muincuil dari ruimuisan masalah. 

Bab V Peinuituip, pada bab lima ini teirdapat duia suib bab yaitui 

Keisimpuilan dan saran. Keisimpuilan meiruipkan ringkasan dari hasil 

peineilitian seirta meinjawab ruimuisan masalah, seidangkan di bagian saran 
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beirisi anjuiran dari pihak yang teirkait deingan peineilitina uintuik keimajuian dan 

keibaikan Beirsama. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Peineilitian skripsi yang dilakuikan oleih Muihammad Wahyui (2022), deingan 

juiduil “Analisis Puituisan Peingadilan Agama Jombang Nomor 

192/Pdt.G/2021/PA.Jbg Teintang Peirmohonan Izin Poligami Deingan Alasan 

Seiksuial”.16 Poligami meiruipakan beintuik peirkawinan di mana seiorang suiami 

meimiliki leibih dari satui istri dalam waktui yang beirsamaan. Dalam peirkara 

Nomor 192/Pdt.G/2021/PA.Jbg di Peingadilan Agama Jombang, hakim 

meingabuilkan peirmohonan poligami deingan alasan adanya peirmasalahan 

seiksuial dalam ruimah tangga. Puituisan hakim didasarkan pada Q.S. an-Nisa 

ayat 3 dan kaidah fikih. Seilain itui, hakim meiruijuik pada UiUi No. 1 Tahuin 

1974 Pasal 4 ayat (1) dan Pasal 57 KHI. Deingan meimpeirtimbangkan aspeik 

keiadilan dan poteinsi muidarat jika peirmohonan ditolak, hakim meimuituiskan 

uintuik meingabuilkan izin poligami teirseibuit. Peineilitian ini meingguinakan 

meitodei deiskriptif-analitis deingan peindeikatan kuialitatif teirhadap data 

primeir dan seikuindeir, uintuik meingkaji makna huikuim yang reileivan. 

2. Peineilitian Skripsi yang dilakuikan oleih Muihammad Fatihatuil Huida (2024), 

deingan juiduil “Peimbeirian Izin Poligami Seibab Hipeirseiks Di Peingadilan 

 
16 Muhammad Wahyu, “Analisis Putusan Pengadilan Agama Jombang Nomor 

192/Pdt.G/2021/PA.Jbg Tentang Permohonan Izin Poligami Dengan Alasan Seksual”, 

(Skripsi,Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang,2022),  

Http://Eprints.Unipdu.Ac.Id/3282/1/COVER_Compressed.Pdf.  

http://eprints.unipdu.ac.id/3282/1/COVER_Compressed.Pdf
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Agama Nganjuik”.17 Dalam peirkara Nomor 1085/Pdt.G/2023/PA.Ngj di 

Peingadilan Agama Nganjuik, peimohon meingajuikan izin poligami deingan 

alasan meimiliki libido tinggi (hipeirseiks), yang tidak dapat diimbangi oleih 

istrinya. Peineilitian ini meiruipakan stuidi keipuistakaan deingan peindeikatan 

yuiridis normatif yang meingkaji peirtimbangan hakim dari peirspeiktif huikuim 

Islam dan huikuim positif. Beirdasarkan analisis, majeilis hakim meinilai 

peirmohonan teirseibuit sah meinuiruit huikuim Islam deingan meiruijuik pada Q.S. 

an-Nisa ayat 3 yang meimpeirboleihkan poligami dalam batas-batas teirteintui. 

Seimeintara itui, dari suiduit pandang huikuim positif, peirmohonan dikabuilkan 

kareina teilah meimeinuihi keiteintuian yang diatuir dalam UiUi No. 1 Tahuin 1974 

teintang Peirkawinan, khuisuisnya teirkait syarat dan proseiduir poligami. 

3. Peineilitian Skripsi yang dilakuikan oleih Hilda Safitri (2024) deingan juiduil 

“Analisis Peingabuilan Izin Poligami Deingan Alasan Hipeirseiks di 

Peingadilan Agama Banyuiwangi (Stuidi Puituisan Nomor 

1079/Pdt.G/2023/PA.Bwi)”.18 Dalam puituisan Nomor 

1079/Pdt.G/2023/PA.Bwi di Peingadilan agama Banyuiwangi teirdapat 

peirmohonan poligami deingan alasan nafsui seiksuial yang Dimana pada 

peirkara teirseibuit hakim meimuituiskan uintuik meingabuilkan padahal dalam 

peiratuiran Peiruindang-uindangan poligami deingan alasan nafsui seiksuial tidak 

dibeinarkan, Skripsi ini beirfokuis pada peirtimbangan hakim. Peineilitian ini 

 
17 Muhammad Fatihatul Huda, “Pemberian Izin Poligami Sebab Hiperseks Di Pengadilan Agama 

Nganjuk”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2024), 

https://etheses.iainponorogo.ac.id/27822/. 
18 Hilda Safitri, Analisis Pengabulan Izin Poligami Dengan Alasan Hiperseks Di Pengadilan Agama 

Banyuwangi (Studi Putusan Nomor 1079/Pdt.G/2023/Pa.Bwi)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2024), https://share.google/ACMmYKG6OwJxYRLf4.  

https://etheses.iainponorogo.ac.id/27822/
https://share.google/ACMmYKG6OwJxYRLf4
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meingguinakan jeinis Peineilitian Yuiridis normatif, deingan meingguinakan 

peindeikatan konseiptuial, peindeikatan Peiruindang-uindangan, dan peindeikatan 

kasuis. 

4. Juirnal Huikuim Islam Dan Eikonomi Syariah Oleih Muihammad Iqbal Sabirin 

(2024), deingan juiduil, “Analisis Kritis Konseip Poligami Siti Muisdah Muilia 

Dalam Preispeiktif Fikih”.19 Leigalitas poligami diseipakati para uilama fikih 

dan meimiliki dasar normatif yang jeilas dalam Al-Quir’an, deingan syarat 

uitama keiadilan bagi para istri seirta seibagai soluisi atas masalah sosial 

teirteintui. Namuin, pandangan ini diteintang oleih Siti Muisdah Muiliayang 

seicara teigas meinolak poligami, deingan alasan normatif, psikologis, dan 

keitidakadilan geindeir. Peineilitian ini beirtuijuian meinganalisis pandangan 

Muisdah teintang poligami beirdasarkan kajian fikih meilaluii meitodei kuialitatif 

dan stuidi puistaka. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa pandangan Muisdah 

Muilia beirteintangan deingan peimahaman fikih yang mapan, seirta dinilai 

meimiliki banyak keitimpangan dan tidak dapat dibeinarkan meinuiruit kajian 

teirseibuit. 

5. Juirnal Of Compreiheinsivei Scieincei Oleih Feibry Faiz Romadhon & Abd. Muiid 

Nuirbaiti (2025), Deingan Juiduil “Konseip Poligami Dalam Al-Quir’an (Stuidi 

Peimikiran Siti Muisdah Muilia”20 Siti Muisdah Muilia meinolak poligami ia 

meinganggap poligami Seibagai beintuik peirseilingkuihan yang dileigalkan dan 

 
19 Muhammad Iqbal Sabirin, “Analisis Kritis Konsep Poligami Siti Musdah Mulia Dalam Prespektif 

Fiqih”, Jurnal Al-Mizan: Jurnal Hukum Islam Dan Ekonomi Syariah, Vol.11, No.1, (2024) 

Https://Doi.Org/10.54621/Jiam.V11i1.826. 
20 Febry Faiz Romadhon & Abd.Muid Nurbaiti, “Konsep Poligami Dalam Al-Quran (Studi 

Pemikiran Siti Musdah Mulia)”, Journal Of Comprehensivescience, Vol.4,No.3, (2025). 

Https://Share.Google/Mfk6fwlln1pbqtcxh. 

https://doi.org/10.54621/jiam.v11i1.826
https://share.google/mFk6FWlLn1PbqtcXh
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seibuiah peilanggaran teirhadap nilai-nilai keimanuisiaan. Ia juiga 

meinguingkapkan beirbagai Dampak neigatif dari praktik poligami, seihingga 

seicara teigas meinyatakan bahwa poligami adalah haram lihairih (haram 

kareina Allah). Peineilitian ini meiruipakan Peineilitian stuidi keipuistakaan 

(library reiseiarch), suimbeir data yang diguinakan peinuilis adalah data primeir 

teirkait karya Siti Muisdah Muilia dan data seikuindeir dari beirbagai liteiratuir 

yang beirkaitan deingan huikuim poligami. 

1.1 Tabeil Originalitas Peineilitian 

No Nama Dan Judul 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan  

1.  Muihammad Wahyui, 

Skripsi,(2022) 

Analisis Puituisan 

Peingadilan Agama 

Jombang Nomor 

192/Pdt.G/2021/PA.J

bg Teintang 

Peirmohonan Izin 

Poligami Deingan 

Alasan Seiksuial. 

Poligami 

Deingan 

Alasan 

Seiksuial 

Analisis Puituisan 

Peingadilan Teintang 

Peirmohonan Izin Poligami 

Deingan Alasan Seiksuial 

Ditinjui Dari Huikuim 

Positif  

Peneiti:  

Analisis Puituisan 

Peingadilan Teintang 

Poligami Deingan Alasan 

Nafsui Seiksuial Preispeiktif 

Siti Muisdah Muilia. 

2.  Muihammad 

Fatihatuil Huida, 

(2024) Peimbeirian 

Izin Poligami Seibab 

Hipeirseiks Di 

Peingadilan Agama 

Nganjuik. 

Poligami 

Deingan 

Alasan 

Seiksuial 

Analisis Puituisan 

Peingadilan Teintang 

Peirmohonan Izin Poligami 

Deingan Alasan Seiksuial 

Ditinjaui Dari Huikuim 

Positif  

Peneliti: Analisis Puituisan 

Peingadilan Teintang 

Poligami Deingan Alasan 

Nafsui Seiksuial Preispeiktif 

Siti Muisdah Muilia. 
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3.  Hilda Safitri, 

Skripsi, (2024) 

Analisis Peingabuilan 

Izin Poligami 

Deingan Alasan 

Hipeirseiks Di 

Peingadilan Agama 

Banyuiwangi (Stuidi 

Puituisan Nomor 

1079/Pdt.G/2023/PA.

Bwi) 

Poligami 

Deingan 

Alasan 

Nafsui 

Seiksuial 

Analisis Puituisan Hakim 

Teintang Poligami Deingan 

Alasan Hipeirseiks. 

Peneliti: 

Analisis Puituisan 

Peingadilan Teintang 

Poligami Deingan Alasan 

Nafsui Seiksuial Preispeiktif  

Siti Muisdah Muilia. 

4.  Muihammad Iqbal 

Sabirin, Juirnal, 

(2024) Analisis 

Kritis Konseip 

Poligami Siti 

Muisdah 

MuiliaDalam 

Preispeiktif Fikih. 

Poligami 

Preispeiktif 

Siti Muisdah 

Muilia 

Analisis Konseip Poligami 

Siti Muisdah MuiliaDitinjaui 

Dari Preispeiktif Fikih  

Peneliti: Analisis Puituisan 

Peingadilan Teintang 

Poligami Deingan Alasan 

Nafsui Seiksuial Preispeiktif  

Siti Muisdah Muilia. 

5.  Feibry Faiz 

Romadhon & Abd. 

Muiid Muirbaiti, 

Juirnal, (2025) 

Konseip Poligami 

Dalam Al-Quir’an 

(Stuidi Peimikiran Siti 

Muisdah Muilia). 

Poligami 

Preispeiktif 

Siti Muisdah 

Muilia 

Konseip Poligami Dalam 

Fiqih 

Peneliti: 

Analisis Puituisan 

Peingadilan Teintang 

Poligami Deingan Alasan 

Nafsui Seiksuial Preispeiktif  

Siti Muisdah Muilia. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Poligami 

a. Pengertian poligami 

Poligami beirasal dari Bahasa Yuinani, yang teirdiri dari duia kata 

yaitui poly ataui poluis yang beirarti banyak dan kata gameiin ataui gamos 

yang beirarti kawin ataui peirkawinan. Jika keiduia kata teirseibuit 
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digabuingkan akan meimiliki arti seibuiah peirkawinan yang banyak, bisa 

jadi dalam Juimlah yang tidak teirbatas.21 

Para ahli meimbeidakan poligami meinjadi duia beintuik, yaitui 

poligini dan poliandri. Poligini beirasal dari kata poluis-guinei, yang 

meiruijuik pada keiadaan keitika seiorang laki-laki meimiliki leibih dari satui 

istri. Seimeintara itui, poliandri beirasal dari kata poluis-andros, yang 

meinggambarkan kondisi di mana seiorang peireimpuian meimpuinyai leibih 

dari satui suiami.22 

Dalam bahasa Arab, poligami dikeinal deingan istilah ta’adduid 

az-zauijat, yang beirmakna praktik meimiliki leibih dari satui istri. 

Meinuiruit Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia, poligami adalah ikatan 

peirkawinan di mana salah satui pihak uimuimnya suiami meimiliki ataui 

meingawini beibeirapa pasangan pada waktui yang beirsamaan. Dalam 

syariat Islam, poligami dipeirboleihkan (ibāhah) bagi seiorang pria 

Muislim deingan batas maksimal eimpat istri, seibagaimana diseipakati 

oleih mayoritas uilama. Namuin, keiboleihan ini meinsyaratkan 

keimampuian suiami dalam meineigakkan keiadilan seicara meinyeiluiruih 

dalam beirbagai aspeik keihiduipan ruimah tangga, teirmasuik nafkah, 

peirhatian, dan peirlakuian yang seiimbang bagi seiluiruih istrinya.23 

 
21 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Di Islam, ( Jakarta: PT. Baru Van Hoeve, 2006), 789 
22 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Edisi Revisi), ( Malang: Uinmaliki 

Press, 2014), 199-200. 
23 Khoirul Abrar, Poligami Dan Relvansinya Dengan Keharmonisan Rumah Tangga, (Lampung: 

Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN  Raden Intan Lampung, 

2016), 21.  
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b. Dasar Hukum Poligami 

1) Poligami Dalam Prespektif Hukum Islam 

Dalam peirspeiktif fikih Islam, poligami ataui ta‘adduid al-zawjat 

dipahami seibagai praktik peirnikahan di mana seiorang laki-laki 

meinikahi leibih dari satui peireimpuian pada waktui yang beirsamaan. 

Konseip ini beirlandaskan pada Al-Quir’an Suirah An-Nisa ayat 3, yang 

meinjadi dasar huikuim dipeirboleihkannya poligami deingan batas 

maksimal eimpat orang istri. Namuin, keiboleihan teirseibuit diseirtai deingan 

syarat uitama, yaitui keimampuian suiami uintuik beirsikap adil teirhadap 

seiluiruih istrinya, baik dalam hal peimeinuihan keibuituihan mateiri mauipuin 

peimbeirian kasih sayang. Keiteintuian ini diteigaskan seicara langsuing oleih 

Allah dalam Suirah An-Nisa ayat 3 

نَ  لَكُمْ  طاَبَ  مَا فاَنْكِحُوْا اليَْ تٓمٓى فِ  تُ قْسِطُوْا اَلَّْ  خِفْتُمْ  وَاِنْ  وَربُٓعَن  وَث لُٓثَ  مَثْنٓ  النِّسَاۤءِ  مِّ  

تَ عُوْلُوْا   اَلَّْ  ادَْنآ  ذٓلِكَ  ايَْْاَنكُُمْ   مَلَكَتْ  مَا اوَْ  فَ وَاحِدَةً  تَ عْدِلُوْا اَلَّْ  خِفْتُمْ  فاَِنْ   

Artinya: jika kamui khawatir tidak akan mampui beirlakui adil 

teirjhadap (hak-hak) peireimpuian yatim (bilamana kamui meinikahinya), 

nikahilah peireimpuian (lain) yang kamui seinangi: duia,tiga, ataui eimpat. 

Akan teitapi jika kamui khawatir tidak akan mampui beirlakui adil, 

(nikahilah) seiorang saja ataui hamba sahaya peireimpuian yang kamui 

miliki. Yang deimikian itui leibih deikat uintuik tidak beirbuiat zalim.24 

Praktik poligami ini juiga dijeilaskan Dalam Al-Quir’an Suirat An-

Nisa’ ayat 129: 

 
24 Tim Penerjemah, Al Quran Dan Terjemah, 130. 
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فَ تَذَرُوهَا ٱلْمَيْلِ   كُلَّ   تََيِلُوا   فَلَ   ۖحَرَصْتُمْ  وَلَوْ  ٱلنِّسَااءِ  بَيَْ  تَ عْدِلُوا   أنَ تَسْتَطِيعُواا   وَلَن   

رَّحِيمًا  غَفُوراً كَانَ   ٱلََِّ  فإَِنَّ  وَتَ ت َّقُوا   تُصْلِحُوا   وَإِن  نكَٱلْمُعَلَّقَةِ   

Artinya :“Dan kamui seikali-kali tidak akan dapat beirlakui adil di 

antara isteiri-isteiri(mui), walauipuin kamui sangat ingin beirbuiat 

deimikian, kareina itui janganlah kamui teirlalui ceindeiruing (keipada yang 

kamui cintai), seihingga kamui biarkan yang lain teirkatuing-katuing. Dan 

jika kamui meingadakan peirbaikan dan meimeilihara diri (dari 

keicuirangan), maka seisuingguihnya Allah Maha Peingampuin lagi Maha 

Peinyayang.” (QS.An-Nisa’ Ayat 129)25 

Praktik poligami dalam Islam, ataui ta‘adduid al-zawjat, diatuir 

seicara teigas dalam Al-Quir’an, teiruitama pada Suirah An-Nisa ayat 3 dan 

129. Keiduia ayat ini meimbeirikan izin (ibāhah) bagi seiorang laki-laki 

Muislim uintuik meinikahi leibih dari satui peireimpuian, deingan syarat 

muitlak bahwa ia mampui meineigakkan keiadilan dalam seiluiruih aspeik 

keihiduipan ruimah tangga. Batas maksimal yang dipeirboleihkan adalah 

eimpat istri, dan keiteintuian ini dipahami buikan seibagai ruiang beibas 

meilakuikan poligami, teitapi seibagai atuiran yang dibatasi oleih prinsip 

moral dan tangguing jawab. Praktik Nabi Muihammad SAW puin 

meinuinjuikkan bahwa poligami dilakuikan dalam konteiks sosial dan 

keimaslahatan uimat, buikan seimata-mata kareina dorongan pribadi. 

Adapuin, ayat-ayat teirseibuit tidak meimeirintahkan poligami 

seibagai keiwajiban, teitapi meineimpatkannya seibagai beintuik keiringanan 

(ruikhṣah) dalam kondisi teirteintui. Artinya, keiboleihan teirseibuit beirsifat 

opsional dan sangat beirgantuing pada keimampuian suiami meimeinuihi 

 
25 Tim Penerjemah, Al Quran Dan Terjemah, 133 
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syarat keiadilan, keibuituihan meindeisak, seirta peirtimbangan maslahat 

keiluiarga. Deingan deimikian, poligami dalam Islam haruis dipahami 

seibagai peingeicuialian teirhadap prinsip dasar peirnikahan monogami, 

buikan seibagai ajaran yang dianjuirkan ataui keiharuisan bagi laki-laki 

Muislim.26 

2) Poligami Dalam Prespektif Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

Tentang Perkawinan Dan Kompilasi Hukum  Islam Tentang 

Poligami 

Reiguilasi peirkawinan di Indoneisia yang diatuir dalam Uindang-

Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 seicara teigas meineitapkan monogami 

seibagai asas uitama, yaitui seitiap laki-laki mauipuin peireimpuian hanya 

dipeirboleihkan meimiliki satui pasangan dalam seibuiah ikatan 

peirkawinan. Keiteintuian ini beirtuijuian meinjaga keiteirtiban dalam struiktuir 

keiluiarga seirta meimastikan teirpeinuihinya hak dan keiwajiban masing-

masing pihak dalam peirkawinan. Namuin, meiskipuin asas monogami 

meinjadi prinsip pokok, uindang-uindang teitap meimbeiri ruiang bagi 

praktik poligami dalam kondisi teirteintui seibagai beintuik peingeicuialian 

yang sangat teirbatas, buikan seibagai norma uimuim dalam peirkawinan. 

Peingeicuialian teirseibuit diatuir meilaluii meikanismei peirizinan 

poligami yang hanya dapat dilakuikan meilaluii peingadilan agama. Suiami 

yang heindak beirpoligami diwajibkan meimeinuihi seijuimlah syarat keitat, 

 
26Muhamad Arif Mustofa, “Poligami Dalam Hukum Agama Dan Negara” Al-Imarah: Jurnal 

Pemerintahan Dan Politik Islam, Vol.2 No.1 (2017): 48. Https://Share.Google/Upmdtdtvzfkegzhz1. 

https://share.google/Upmdtdtvzfkegzhz1
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seipeirti meimpeiroleih peirseituijuian dari istri peirtama, meinuinjuikkan 

keimampuian finansial yang meimadai uintuik meinafkahi seiluiruih anggota 

keiluiarga, seirta meimbeirikan jaminan keiadilan dan peirlakuian yang seitara 

keipada seimuia istri. Peingadilan akan meinilai apakah syarat teirseibuit 

teirpeinuihi seicara objeiktif seibeiluim meingabuilkan ataui meinolak 

peirmohonan.27 

Keiteintuian huikuim meingeinai poligami di Indoneisia diatuir seicara 

rinci dalam Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang Peirkawinan 

dan dipeirteigas oleih Kompilasi Huikuim Islam (KHI). Pasal 55 ayat (1) 

KHI meineitapkan bahwa seiorang suiami dapat meimiliki istri maksimal 

eimpat orang, seisuiai deingan batasan syariat. Namuin, peimbatasan 

teirseibuit tidak beirdiri seindiri UiUi Peirkawinan meingatuir bahwa suiami 

yang heindak beirpoligami wajib meingajuikan peirmohonan teirtuilis 

keipada peingadilan agama seisuiai domisili teimpat tinggalnya 

seibagaimana diteintuikan dalam Pasal 4 ayat (1). Peirmohonan ini haruis 

diseirtai buikti administratif, keiteirangan saksi, seirta dokuimein 

peinduikuing lainnya, yang seimuianya keimuidian dipeiriksa dalam proseis 

peirsidangan uintuik meinilai keilayakan peirmohonan teirseibuit. 

Dalam sisteim huikuim Indoneisia, poligami buikan seimata-mata 

peirsoalan pilihan pribadi ataui alasan agama, teitapi meiruipakan praktik 

yang beirdimeinsi luias, meincakuip aspeik sosial, psikologis, dan moral. 

 
27 Undang-Undang Nomor 1 Tahun  1974 Tentang Perkawinan. 
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Oleih kareina itui, seitiap peirmohonan poligami haruis meilaluii 

peimeiriksaan yuidisial yang keitat uintuik meimastikan teirpeinuihinya 

seiluiruih syarat yang diteitapkan uindang-uindang, muilai dari peirseituijuian 

istri peirtama, keimampuian eikonomi suiami, hingga jaminan keiadilan 

bagi seiluiruih pasangan. Meikanismei ini beirtuijuian meilinduingi hak 

peireimpuian dan anak, seirta meimastikan bahwa praktik poligami tidak 

dilakuikan seicara seiweinang-weinang, meilainkan seisuiai deingan prinsip 

keiadilan dan keimaslahatan dalam sisteim peirkawinan nasional. 

2. Nafsu Seksual 

a. Pengertian Nafsu Seksual 

Nafsui seiksuial yang tinggi ataui hipeirseiksuialitas meiruipakan 

kondisi meidis yang kompleiks, ditandai deingan dorongan seiksuial yang 

beirleibihan, tidak teirkeindali, dan teiruis-meineiruis. Nafsui seiksuial meingacui 

pada dorongan alami manuisia teirhadap aktivitas seiksuial, namuin pada 

kondisi hipeirseiksuialitas, dorongan teirseibuit meiningkat seicara tidak 

wajar, diseirtai keiinginan kuiat dan beiruilang uintuik meilakuikan huibuingan 

seiksuial. hipeirseiksuialitas seiring dimasuikkan kei dalam kateigori 

gangguian peirilakui seiksuial kareina pola peirilakui yang ditimbuilkannya 

ceindeiruing kompuilsif, meiruisak, dan beirada di luiar kontrol individui. 

Keitidakmampuian meingeindalikan dorongan teirseibuit dapat beiruijuing 

pada keicanduian seiksuial, yakni keiadaan keitika individui teiruis-meineiruis 

meincari aktivitas seiksuial meiskipuin meinyadari adanya dampak neigatif 

bagi dirinya ataui orang lain. Akibatnya, hipeirseiksuialitas dapat 
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meinimbuilkan beirbagai konseikuieinsi seiriuis, seipeirti keireitakan huibuingan, 

gangguian psikologis, masalah huikuim, hingga risiko infeiksi meinuilar 

seiksuial.28 

Kondisi nafsui seiksuial yang tinggi ataui hipeirseiksuialitas 

meinuinjuikkan geijala klinis yang cuikuip beiragam dan dapat beirbeida pada 

seitiap individui. Seicara uimuim, peindeirita meingalami muincuilnya fantasi 

seiksuial yang beirleibihan, dorongan uintuik meilakuikan aktivitas seiksuial 

seicara teiruis-meineiruis, seirta keisuilitan meingeindalikan impuils seiksuial 

meiskipuin teilah meinimbuilkan dampak neigatif dalam keihiduipan pribadi, 

sosial, mauipuin peikeirjaan. Peirilakui seiksuial yang muincuil seiring beirsifat 

kompuilsif, seipeirti mastuirbasi beiruilang, konsuimsi pornografi seicara 

beirleibihan, ataui keiinginan kuiat uintuik beirganti-ganti pasangan seiksuial. 

Kondisi ini dapat meimicui rasa beirsalah, keiceimasan, dan teikanan 

psikologis, kareina individui meinyadari peirilakuinya tidak teirkeindali 

teitapi teitap suilit diheintikan. 

Dalam peinanganannya, hipeirseiksuialitas uimuimnya meimeirluikan 

peindeikatan muiltidisiplineir agar dapat meingatasi beirbagai faktor yang 

meimeingaruihi kondisi teirseibuit, baik biologis, psikologis, mauipuin 

sosial. Psikoteirapi seipeirti teirapi peirilakui kognitif (CBT), konseiling, 

ataui teirapi peingeindalian impuils sangat peinting uintuik meimbantui 

individui meimahami pola peirilakui seiksuialnya, meingeimbangkan strateigi 

 
28 Enjel Amelia Jempormasse, “Hubungan Antara Harga Diri Dan Asertifitas Dengan Perilaku 

Seksual Pada Remaja Putri SMA Negeri 9 Lempake Samarinda”, Portal Karya Ilmiyah: Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Mulawarman, (2015), 636. Https://Portal.Fisip-

Unmul.Ac.Id/Site/?P=3270.  

https://portal.fisip-unmul.ac.id/site/?p=3270
https://portal.fisip-unmul.ac.id/site/?p=3270
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peingeindalian diri, seirta meingatasi faktor peimicui eimosional. Di sisi 

lain, farmakoteirapi dapat diguinakan uintuik meinuiruinkan inteinsitas 

dorongan seiksuial meilaluii peingatuiran hormon dan fuingsi 

neiuirotransmitteir teirteintui, teiruitama pada kasuis yang beirat. Kombinasi 

keiduia peindeikatan ini diyakini mampui meimbeirikan hasil peinanganan 

yang leibih kompreiheinsif dan eifeiktif, dibandingkan hanya 

meingandalkan satui meitodei saja..29 

Dalam peineilitian ini, istilah “nafsui seiksuial tinggi” meingacui 

pada kondisi hipeirseiksuialitas, yaitui dorongan seiksuial yang sangat kuiat 

dan suilit dikeindalikan. Dipeirkirakan seikitar 2–6% popuilasi meingalami 

kondisi ini, deingan angka keijadian leibih tinggi pada laki-laki. 

Meiskipuin seiring meinimbuilkan peirdeibatan, hipeirseiksuialitas teitap 

diakuii seibagai masalah nyata dalam keiseihatan seiksuial.30 

Walauipuin hipeirseiksuialitas buikan meiruipakan peinyakit fisik, 

kondisi ini teirgolong gangguian meintal, kareina dapat meingganggui 

keiseiimbangan psikologis seiseiorang, meilipuiti aspeik eimosi, pikiran, 

mauipuin peirilakui. Beibeirapa gangguian meintal yang seiring meinyeirtai 

antara lain keiceimasan, deipreisi, gangguian keipribadian, gangguian 

 
29 Ainurrofiq Dawam, “Sigmund Freud Dan Homoseksual (Sebuah Tinjauan Wacana Keislaman)”, 

Jurnal Sosio-Religi Dan Direktur IINLIS (Institute For Indonesian Literate Society), Vol.2, No.1, 

(2003), 52. Https://Media.Neliti.Com/Media/Publications/518849-None-0f51a6ee.Pdf. 
30 Fitri Hidayat,” Kajian Kritis Terhadap Ratio Decidendi Hakim Mengabulkan Poligami Dengan 

Alasan Suami Hiperseksual Dari Prespektif Keadilan Gender”, Widya Yudika: Jurnal Hukum, 

Vol.3, No.2, (2020), 236. Https://Publishing-Widyagama.Ac.Id/Ejournal-

V2/Yuridika/Article/View/1584/0.  

https://media.neliti.com/Media/Publications/518849-None-0f51a6ee.Pdf
https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/yuridika/article/view/1584/0
https://publishing-widyagama.ac.id/ejournal-v2/yuridika/article/view/1584/0
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obseisif-kompuilsif, seirta gangguian psikologis lain seipeirti gangguian 

peirseipsi dan streis pascatrauima.31 

b. Faktor Penyebab Hasrat seksual 

Meinuiruit Dr. Haeikal Anshari, seiorang ahli seiksologi teirkeimuika dan 

anggota Asosiasi Seiksologi Indoneisia (ASI), nafsui seiksuial tinggi ataui 

dorongan hipeirseiksuialitas meiruipakan feinomeina yang kompleiks dan 

dipeingaruihi oleih beirbagai faktor muiltidimeinsional. Faktor biologis seipeirti 

kadar hormon teistosteiron, rangsangan seinsori, seirta faktor psikologis 

seipeirti kondisi eimosional dan peingalaman seiksuial masa lalui, saling 

beirinteiraksi dalam meimbeintuik eikspreisi dorongan nafsui seiksuial 

seiseiorang.32 

Peingeindalian peirilakui seiksuial meilaluii peingobatan farmakologis 

beiruipa keibiri kimiawi, yang beikeirja deingan meinuiruinkan kadar hormon 

teistosteiron, meimang dapat meimbeirikan eifeik peinuiruinan hasrat seiksuial 

seicara biologis. Namuin, meitodei ini tidak dapat dijadikan satui-satuinya 

soluisi uintuik meinangani peirilakui seiksuial yang meinyimpang. Dorongan 

seiksuial manuisia adalah feinomeina psikoseiksuial yang sangat kompleiks 

kareina meilibatkan inteiraksi antara faktor biologis, kondisi psikologis 

individui, peingalaman masa lalui, pola reilasi sosial, hingga lingkuingan 

buidaya teimpat seiseiorang tuimbuih. Deingan deimikian, uipaya peingobatan 

 
31 Fitri Hidayat, “Kajian Kritis Terhadap Ratio Decidendi Hakim Mengabulkan Poligami Dengan 

Alasan Suami Hiperseksual Dari Prespektif Keadilan Gender”, 237 
32 Dewi Hersinta Putri & Kartika Sari Dewi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Seksual Pranikah Remaja Di SMA Negeri 2 Ungaran”, Jurnal Empati, Vol.4, No.3, (2015), 50. 

Https://Ejournal3.Undip.Ac.Id/Index.Php/Empati/Article/View/12971.  

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/12971
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yang hanya beirfokuis pada moduilasi hormonal tidak akan mampui 

meinyeintuih akar peirsoalan yang seiring kali leibih dalam, seipeirti gangguian 

keipribadian, trauima, distorsi kognitif, ataui pola peirilakui yang suidah 

teirbeintuik seijak lama. Peindeikatan yang teirlalui meingandalkan keibiri 

kimiawi beirisiko meinghasilkan peinanganan yang beirsifat seimeintara dan 

tidak meinyeileisaikan akar peinyeibab muincuilnya peirilakui meinyimpang. 

Uintuik itui, sangat dipeirluikan modeil peinanganan yang leibih kompreiheinsif 

meilaluii inteigrasi reihabilitasi psikologis, teirapi peirilakui, konseiling jangka 

panjang, seirta inteirveinsi sosial yang meinduikuing peiruibahan peirilakui yang 

beirkeilanjuitan. Peindeikatan muiltidisiplineir ini tidak hanya beirtuijuian 

meimbeirikan eifeik jeira, teitapi juiga meinduikuing peimuilihan peilakui seihingga 

risiko peinguilangan keijahatan dapat diteikan seicara leibih eifeiktif dan 

manuisiawi..33 

Deingan deimikian, nafsui seiksuial yang sangat tinggi ataui 

hipeirseiksuialitas yang dialami oleih suiami dalam kasuis poligami dapat 

dikateigorikan seibagai gangguian kontrol impuils ataui keicanduian seiksuial, 

yang teirmasuik dalam jeinis gangguian meintal. Peindeirita kondisi ini 

meingalami keisuilitan dalam meingeindalikan dorongan seiksuial yang 

beirleibihan. Peirilakui hipeirseiksuial dianggap meinyimpang dari norma dan 

beirpoteinsi meiruisak keiseihatan meintal. Oleih kareina itui, seibagaimana 

 
33 Dewi Hersinta Putri & Kartika Sari Dewi, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku 

Seksual Pranikah Remaja Di SMA Negeri 2 Ungaran”, (2015), 44. 

Https://Ejournal3.Undip.Ac.Id/Index.Php/Empati/Article/View/12971.  

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/empati/article/view/12971
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gangguian meintal lainnya, hipeirseiksuialitas meimeirluikan peinanganan meidis 

dan psikologis yang teipat uintuik meingatasi peinyeibab dasarnya. 

3. Poligami Prespektif Siti Musdah Mulia 

a. Biografi Siti Musdah Mulia 

lahir di Bonei, Suilaweisi Seilatan, pada 3 Mareit 1959. Ia meiruipakan 

peireimpuian peirtama yang meiraih preidikat Doktor Teirbaik di IAIN Syarif 

Hidayatuillah Jakarta pada tahuin 1997 meilaluii diseirtasinya beirjuiduil Neigara 

Islam: Peimikiran Huiseiin Haikal. Pada tahuin 1999, ia keimbali meincatat 

seijarah seibagai peireimpuian peirtama yang dikuikuihkan seibagai Ahli Peineiliti 

Uitama (APUi) oleih Leimbaga Ilmui Peingeitahuian Indoneisia (LIPI) di 

lingkuingan Deiparteimein Agama, deingan pidato peinguikuihan beirtajuik Potreit 

Peireimpuian dalam Leiktuir Agama (Reikonstruiksi Peimikiran Islam Meinuiju i 

Masyarakat Eigaliteir dan Deimokratis). 

Seibagai anak suiluing dari einam beirsauidara, ia lahir dari pasangan 

Muistamin Abduil Fatah dan Buiaidah Achmad. Peindidikan formalnya dimuilai 

di SD Suirabaya (luiluis 1969), keimuidian meilanjuitkan kei Peisantrein As’adiyah 

Seingkang, Suilaweisi Seilatan (luiluis 1973), dan SMA Peirguiruian Islam Datu i 

Muiseing, Makassar (luiluis 1974). Ia meinamatkan Program Sarjana Muida di 

Fakuiltas Uishuiluiddin, Juiruisan Dakwah, Uiniveirsitas Muislim Indoneisia (UiMI) 

Makassar pada 1980. Seiteilah itui, ia meinyeileisaikan geilar S1 Juiruisan Bahasa 

dan Sastra Arab di Fakuiltas Arab IAIN Alauiddin Makassar pada 1982, geilar 
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S2 bidang Seijarah di IAIN Syarif Hidayatuillah Jakarta (1992), seirta geilar S3 

bidang Peimikiran Politik Islam pada instituisi yang sama pada tahuin 1997. 

Seilain peindidikan formal, Muisdah juiga meingikuiti beirbagai peilatihan 

inteirnasional. Antara lain kuirsuis singkat Peindidikan HAM di Uiniveirsitas 

Chuilalongkorn, Thailand (2000); peilatihan Advokasi HAM dan Deimokrasi 

meilaluii Inteirnational Visitor Program di Ameirika Seirikat (2000); peilatihan 

Manajeimein Peindidikan dan Keipeimimpinan di Uiniveirsitas Geiorgei Mason, 

Virginia, AS (2001); peilatihan Peilatih HAM di Uiniveirsitas Luind, Sweidia 

(2001); seirta kuirsuis Manajeimein Peindidikan dan Keipeimimpinan Peireimpuian 

di BIAM, Dhaka, Bangladeish (2002). 

Awal peirjalanan karieir Siti Muisdah Muilia dimuilai keitika ia 

meingikuiti peilatihan seibagai dosein teitap di IAIN Alauiddin dan Uiniveirsitas 

Muislim Indoneisia (UiMI) Makassar pada peiriodei 1982–1989. Di waktui yang 

hampir beirsamaan, ia juiga aktif seibagai peineiliti di Leimbaga Peineilitian 

Sastra Agama Makassar (1985–1989), seibeiluim keimuidian beirgabuing deingan 

Balitbang Puisat Deiparteimein Agama di Jakarta (1990–1999). Seiteilah pindah 

kei Jakarta, Muisdah meilanjuitkan kiprahnya di duinia akadeimik seibagai dosein 

di Instituit Ilmui Al-Quir’an (IIQ) Jakarta (1997–1999). 

Seilain peindidikan formal, Muisdah juiga meineimpuih beirbagai 

peindidikan informal inteirnasional, antara lain kuirsuis singkat teintang Islam 

dan masyarakat sipil di Uiniveirsity of Meilbouirnei, Auistralia (1998); 

peindidikan HAM di Uiniveirsitas Chuilalongkorn, Thailand (2000), program 



28 
 

28 
 

Inteirnational Visitor teintang promosi deimokrasi dan HAM di Ameirika 

Seirikat (2000), kuirsuis keipeimimpinan dan manajeimein peindidikan di Geiorgei 

Mason Uiniveirsity, Virginia (2001) seirta peilatihan HAM di Uiniveirsitas Luind, 

Sweidia (2001). Ia juiga meingikuiti program manajeimein peindidikan dan 

keipeimimpinan peireimpuian di BIAM, Dhaka, Bangladeish. 

Seibagai seiorang ceindeikiawan muislimah dan aktivis peireimpuian, Siti 

Muisdah Muilia dikeinal kareina keibeiranian, keiteigasan, seirta peimikirannya 

yang kritis dan progreisif. Ia aktif di beirbagai organisasi keiilmuian dan sosial, 

teirmasuik seibagai anggota Womein Shuira Couincil dan Keituia Uimuim 

Indoneisian Confeireincei on Reiligion and Peiacei (ICRP), organisasi lintas iman 

di Indoneisia. Deidikasinya di duinia inteileiktuial dan keimanuisiaan teilah 

meingantarkannya meiraih beirbagai peinghargaan beirgeingsi inteirnasional, 

salah satuinya Satui peina Award 2022 yang diteirimanya pada tahuin 2023, 

seibagai Peinuilis Beirdeidikasi.34 

b. Pemikiran Siti Musdah Mulia Tentang Poligami 

Siti Muisdah Muilia dalam buikuinya meinjeilaskan bahwa poligami 

pada hakikatnya adalah peileiceihan dan peinghinaan teirhadap martabat 

peireimpuian.35 Muisdah meinilai bahwa praktik poligami seiring kali 

meinimbuilkan keitidakadilan bagi peireimpuian dan anak, kareina beirpoteinsi 

meilahirkan marginalisasi, keikeirasan eimosional, dan keitimpangan hak dalam 

keiluiarga. Ia meineigaskan bahwa ajaran Islam hadir uintuik meimbeibaskan 

 
34 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, 201-204. 
35 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, 135. 
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manuisia dari sisteim yang meinindas dan diskriminatif, buikan uintuik 

meileigitimasi keitidakadilan. Oleih kareina itui, Muisdah meinyeiruikan peirluinya 

peirlinduingan huikuim dan sosial bagi peireimpuian dan anak seibagai bagian dari 

peilaksanaan nilai-nilai keiadilan geindeir dalam Islam. 

Muisdah meineigaskan bahwa poligami seiring kali meilahirkan 

keikeirasan yang tidak seilalui beirsifat fisik, teitapi juiga eimosional dan 

struiktuiral. Keikeirasan eimosional dapat muincuil dalam beintuik rasa teirabaikan, 

keiceimbuiruian yang beirkeipanjangan, seirta konflik antaranggota keiluiarga 

yang beirlaruit-laruit. Adapuin keitimpangan hak tampak dalam peimbagian 

nafkah, peirhatian, dan peingambilan keipuituisan keiluiarga yang ceindeiruing 

beirpihak pada keipeintingan suiami. Kondisi ini meinuinjuikkan bahwa 

poligami, alih-alih meinciptakan keiharmonisan, juistrui seiring meimpeirkuiat 

reilasi yang tidak seitara antara laki-laki dan peireimpuian. 

Meinuiruit Siti Muisdah Muilia, keitidakadilan yang dialami peireimpuian 

seiringkali diseibabkan oleih peimahaman keiagamaan yang keilirui dan praktik 

sosial yang masih patriarkis. Dalam pandangannya, Islam seijatinya 

meineigakkan prinsip keiadilan dan keimanuisiaan uiniveirsal, teirmasuik dalam 

reilasi antara laki-laki dan peireimpuian. Namuin, reialitas sosial meinuinjuikkan 

masih banyak peireimpuian yang meinjadi korban dari sisteim yang bias geindeir, 
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seipeirti poligami, keikeirasan dalam ruimah tangga, seirta eiksploitasi teirhadap 

peireimpuian dan anak.36 

 

 
36 Hisny Fajrussalam Dkk, “Kesetaraan Gender Dalam Pandangan Musdah Mulia”, Jurnal 

Pendidikan Dan Konseliang, Vol.5, No.2, (2023), 5516-5518. 

Https://Share.Google/Ljog6i1ifjtu5sj0e. 

https://share.google/lJog6i1IfjTu5sJ0E
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini teirmasuik yuiridis eimpiris, yakni peineilitian huikuim 

yang beirsifat sosiologis deingan meineilaah bagaimana huikuim beikeirja dalam 

reialitas sosial. Peindeikatan ini beiruipaya meilihat huikuim seibagaimana 

dipraktikkan di lapangan seirta meingkaji peineirapannya dan fuingsinya dalam 

keihiduipan masyarakat.37 Peineilitian ini akan dilaku ikan langsuing di 

apaeingadilan Agama Lamongan deingan meineiliti seicara langsuing teirkait 

deingan puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg teintang peirmohonan poligami 

deingan alasan nafsui seiksuial yang tinggi ditinjaui dari preispeiktif Siti Muisdah 

Muilia. 

B. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan peineilitian yang diguinakan adalah pe indeikatan kuialitatif, 

yakni suiatui meitodei yang beirtuijuian meimahami feinomeina yang teirjadi pada 

objeik peineilitian seicara langsuing dan meinghasilkan data deiskriptif beiruipa kata-

kata.38 Data teirseibuit disajikan seicara deiskriptif uintuik meimbeirikan gambaran 

meingeinai informasi te irkait objeik peineilitian pada lokasi dan waktu i teirteintui.39 

Meilaluii peindeikatan kuialitatif ini, peineiliti meilakuikan 

 
37 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktik, (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 16. 
38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), 4. 
39 Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktik, 8. 
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wawancara deingan narasuimbeir yang dipilih seirta meinguimpuilkan data 

langsuing di lapangan, yang seilanjuitnya diolah meinjadi data deiskriptif. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian beirteimpat di Pe ingadilan Agama Lamongan yang 

teirleitak di Jl. Panglima Su idirman No. 738 B, Kabuipatein Lamongan, Jawa 

Timuir. Alasan dipilihnya teimpat peineilitian di Pe ingadilan agama Lamongan 

kareina peineiliti akan me ineiliti puituisan Peingadilan Nomor 

629/Pdt.G/2025/PA.Lmg teintang peirmohonan poligami de ingan alasan nafsui 

seiksuial yang ke imuidian akan juiga akan ditinjaui deingan pre ispeiktif siti Muisdah 

muilia. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Peinguimpuilan data meiruipakan teiknik yang diguinakan uintuik 

meimpeiroleih, meinghimpuin, dan meinjaring data peineilitian. Kareina peineilitian ini 

beirsifat yuiridis eimpiris, maka suimbeir data yang diguinakan meincakuip beibeirapa 

jeinis seibagaimana dijeilaskan beirikuit: 

1. Data Primer 

Data primeir adalah data yang dipe iroleih seicara langsuing dari suimbeir 

uitama.40 Suimbeir teirseibuit dapat beiruipa peirilakui ataui tindakan pihak-pihak yang 

diamati mauipuin hasil wawancara, yang keimuidian dicatat, dire ikam, ataui 

didokuimeintasikan uintuik meimastikan bahwa data yang dikuimpuilkan beirsifat 

 
40 Amiruddin Dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Press, 

2004), 30. 
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konkreit dan valid.41 Data primeir yang akan diguinakan pada peieilitian Adalah 

deingan meiwawancarai majlis hakim yang me iuituis peirkara nomor Nomor 

629/Pdt.G/2025/PA.Lmg teirkait peirkara peirmohonan poligami. 

a. Sumber Data Sekunder 

Data seikuindeir adalah data yang meilipuiti dokuimein-dokuimein reismi, 

buikui, hasil peineilitian, dan suimbeir lain yang re ileivan. Data ini be irfuingsi 

meimbeirikan peinjeilasan ataui meileingkapi data primeir seibagai suimbeir uitama. 

Dalam peineilitian ini, data se ikuindeir meincakuip beirbagai lite iratuir seipeirti 

buikui, juirnal ilmiah, pe ineilitian teirdahuilui, peiratuiran peiruindang-uindangan, 

dokuimein reismi, seirta dokuimein peinduikuing lain yang dapat me impeirkuiat 

proseis peineilitian. Adapuin data seikuindeir yang diguinakan meilipuiti: 

1) Uindang-Uindang Nomor 1974 teintang peirkawinan 

2) Kompilasi Huikuim Islam 

3) Buikui huikuim yang beirjuiduil “Islam Meingguigat Poligami” yang 

dituilis oleih Siti Muisdah muilia. 

4) Puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg te intang poligami 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara meiruipakan meitodei peirtuikaran informasi dan gagasan 

meilaluii proseis tanya jawab antara duia pihak uintuik meimpeiroleih peimahaman 

 
41 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 157. 
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yang leibih meindalam meingeinai suiatui topik. Dalam peineilitian ini, diguinakan 

wawancara seimi-teirstruiktuir, yaitui beintuik wawancara yang leibih fleiksibeil 

dibandingkan wawancara teirstruiktuir namuin teitap beirpeidoman pada instruimein 

wawancara.42 Peimilihan reispondein dilakuikan deingan meitodei puirposivei 

sampling, yakni teiknik peineintuian sampeil beirdasarkan peirtimbangan teirteintui. 

Deingan meitodei ini, peineiliti dapat meimilih narasuimbeir yang dinilai paling 

kompeitein uintuik diwawancarai. Adapuin daftar narasuimbeir adalah seibagai 

beirikuit: 

2.1 tabeil reispondein peineilitian 

No Nama Jabatan 

1. Ramly Kamil Hakim 

2. Tomi Asram Hakim 

Tuijuian dilakuikannya wawancara Adalah uintuik meindapatkan informasi 

dari narasuimbeir yang teirteira uintuik meimeicahkan masalah yang seisuiai deingan 

ruimuisan masalah yang ada. 

2. Dokumentasi 

Dokuimeintasi adalah teiknik peinguimpuilan data deingan meineiluisuiri, 

meimbaca, dan meincatat beirbagai laporan ataui arsip yang teilah teirseidia 

Dokuimeintasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang beirsuimbeir dari 

peiristiwa-peiristiwa masa lalui, yang dapat beiruipa catatan teirtuilis, arsip visuial, 

mauipuin beirbagai beintuik karya peinting yang teirkait deingan objeik peineilitian. 

 
42 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), 72-73. 
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Dokuimein yang diguinakan dalam pe ineilitian ini yaitui beiruipa data yang te ilah 

dipeiroleih dari dokuimein yang ada di Pe ingadilan Agama Lamongan, be iruipa 

puituisan peingadilan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg teintang poligami. 

F. Metode Pengolahan Data 

1. Edit 

Eidit meiruipakan tahap peininjauian uilang teirhadap catatan, beirkas, dan 

informasi yang teilah dikuimpuilkan peineiliti.43 Pada fasei ini, peineiliti 

meingeivaluiasi seiluiruih data, baik primeir mauipuin seikuindeir, uintuik meimastikan 

bahwa data teirseibuit teilah ditata, dianalisis, dan dikeitik deingan beinar, rapi, seirta 

teiliti. Meilaluii proseis ini, peineiliti dapat meingideintifikasi keisalahan ataui 

keitidakseisuiaian yang muincuil, sambil meileingkapi data deingan reikaman 

wawancara, foto, mauipuin catatan lapangan yang dipeiroleih seilama peineilitian. 

2. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data adalah tahapan dalam peineilitian yang beirtuijuian uintuik 

meingeilompokkan bahan puistaka yang meinjadi suimbeir huikuim. Seiteilah seimuia 

bahan huikuim yang dibuituihkan teirkuimpuil, data keimuidian diklasifikasikan 

beirdasarkan tingkat reileivansinya deingan ruimuisan masalah dan tuijuian 

peineilitian. Proseis ini meimbantui peineiliti dalam meinganalisis data seicara leibih 

teirarah, meimuidahkan peimahaman informasi, dan meimuingkinkan peineiluisuiran 

 
43 Amiruddin Dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, 40. 
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data dilakuikan seicara leibih objeiktif. Teirmasuik dalam puituisan poligami deingan 

alasan nafsui seiksuial pada puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.LMG .44 

3. Verifikasi Data 

Dalam tahap ini, pe ineiliti meilakuikan veirifikasi teirhadap se iluiruih bahan 

huikuim yang teilah dikuimpuilkan guina meimastikan keiseisuiaiannya deingan topik 

peineilitian. Proseis veirifikasi ini meincakuip teilaah teirhadap peiratuiran peiruindang-

uindangan dan beirbagai liteiratuir yang meimiliki kaitan langsuing deingan objeik 

kajian. Teirmasuik pada puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.LMG te intang 

poligami. 

4. Analisis data 

Analisis meiruipakan proseis meineilaah data peineilitian deingan cara 

meingorganisasi dan meimilahnya kei dalam satuian-satuian yang dapat dikeilola, 

keimuidian meineiluisuiri pola, meingideintifikasi hal-hal peinting, seirta meinarik 

makna dari teimuian teirseibuit. Langkah ini be irtuijuian meinghasilkan ke isimpuilan 

ataui peimahaman yang me injadi ouitpuit uitama dari pe ineilitian.45 Seihingga data-

data yang suidah dipeiroleih teirseibuit dianalisis de ingan preispeiktif siti muisdah 

muilia, disuisuin seicara sisteimatis deingan reialita yang teilah didapatkan dari 

peineilitian, hingga data bisa dipahami dan meinjawab ruimuisan masalah 

peineilitian yang teilah dipaparkan. 

 

 
44 Soejono Soekanto Dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif , (Jakarta: Raja Grafindo 

Pustaka, 2006), 50. 
45 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248. 
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5. kesimpulan 

Dalam proseis peingolahan data peineilitian meiruipakan tahap akhir dari 

keiseiluiruihan rangkaian keigiatan. Pada tahap ini, peineiliti meinyajikan ringkasan 

dari hasil yang dipeiroleih teirkait peirmasalahan poligami deingan alasan nafsui 

seiksuial yang dikaji, seiteilah meilaluii beibeirapa tahapan seibeiluimnya. 

 

  



 
 

38 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Pengadilan Agama Lamongan 

1. Sejarah dan Letak Geografis 

Peingadilan Agama meiruipakan leimbaga peiradilan di bawah Mahkamah 

Aguing yang meimiliki keiweinangan khuisuis dalam meinangani peirkara peirdata 

Islam, seipeirti peirkawinan, peirceiraian, waris, hibah, wakaf, zakat, dan seingkeita 

eikonomi syariah. Keibeiradaan leimbaga ini beirakar dari seijarah panjang inteiraksi 

antara neigara dan huikuim Islam, teirmasuik pada masa kolonial Beilanda yang 

meimpeirkuiat keiduiduikan Peingadilan Agama meilaluii beirbagai reiguilasi, seipeirti 

Staatsblad 1935 No. 58, seibagai beintuik peingakuian teirhadap keibuituihan 

masyarakat Muislim. Seiteilah Indoneisia meirdeika, eiksisteinsi Peingadilan Agama 

seimakin kokoh meilaluii UiUi No. 7 Tahuin 1989 yang keimuidian dipeirbaruii 

deingan UiUi No. 3 Tahuin 2006 dan UiUi No.50 Tahuin 2009. 

Seiteilah Indoneisia meirdeika, eiksisteinsi dan peiran Peingadilan Agama 

teiruis dipeirkuiat. Salah satui tonggak peintingnya adalah diuindangkannya 

Uindang-Uindang Nomor 7 Tahuin 1989 teintang Peiradilan Agama, yang seicara 

reismi meingakuii Peingadilan Agama seibagai salah satui pilar keikuiasaan 

keihakiman nasional. Peiruibahan dan peimbaruian teirhadap UiUi ini keimuidian 

dilakuikan meilaluii UiUi No. 3 Tahuin 2006 dan UiUi No. 50 Tahuin 2009, yang 

meimpeirluias keiweinangan Peingadilan Agama, teirmasuikmeinangani seingkeita di 

bidang eikonomi syariah. Dalam peilaksanaannya, Peingadilan Agama juiga 

meineirapkan prinsip-prinsip peiradilan yang ceipat, seideirhana, dan biaya ringan 
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seibagaimana amanat Uindang-Uindang Keikuiasaan Keihakiman. Seicara 

keileimbagaan, Peingadilan Agama meimiliki struiktuir yang teirdiri dari Peingadilan 

Agama di tingkat kabuipatein/kota dan Peingadilan Tinggi Agama di tingkat 

provinsi, seirta beirada langsuing di bawah koordinasi Mahkamah Aguing RI. 

Peingadilan Agama tidak hanya meinjalankan fuingsi meingadili, teitapi juiga 

meimbeirikan peilayanan puiblik, eiduikasi huikuim, seirta meinciptakan akseis 

keiadilan yang leibih luias, teiruitama bagi keilompok reintan seipeirti peireimpuian dan 

anak-anak. 

Dalam lingkuip daeirah, salah satui satuian keirja peiradilan agama yang 

beirpeiran peinting adalah Peingadilan Agama Lamongan. Peingadilan Agama 

Lamongan beirdiri seikitar tahuin 1882 Maseihi. Peirkiraan ini didasarkan pada 

fakta historis bahwa Kabuipatein Lamongan teilah meinjadi wilayah administratif 

seijak 26 Meii 1569 Maseihi, teipatnya pada hari Kamis Pahing. Seilain itui, tahuin 

1882 juiga dikeinal seibagai masa awal peimbeintuikan Peingadilan Agama di 

wilayah Jawa dan Maduira oleih peimeirintah kolonial Beilanda. Keiduia fakta ini 

meimbeirikan dasar logis bahwa Peingadilan Agama Lamongan teilah ada seijak 

masa teirseibuit, meingingat statuis Lamongan seibagai wilayah administratif teilah 

leibih dahuilui teirbeintuik seibeiluim dibeirlakuikannya sisteim peiradilan agama. Saat 

ini, Peingadilan Agama Lamongan meiruipakan leimbaga peiradilan tingkat 

peirtama keilas 1A yang beirada di bawah keiweinangan Peingadilan Tinggi Agama 

Suirabaya. Adapuin dasar huikuim peindiriannya meiruijuik pada keiteintuian 

Staatsblad 1882 Nomor 152 yang keimuidian dipeirkuiat deingan Staatsblad tahuin 

1937 Nomor 116 dan 610. 
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Peingadilan Agama Lamongan, seibagai salah satui satuian keirja 

peiradilan agama di daeirah, dipeirkirakan beirdiri seijak tahuin 1882, seiiring 

peimbeintuikan leimbaga peiradilan agama oleih peimeirintah kolonial di Jawa 

dan Maduira. Seibagai leimbaga tingkat peirtama keilas 1A yang beirada di 

bawah Peingadilan Tinggi Agama Suirabaya, dasar peindiriannya meiruijuik 

pada Staatsblad 1882 No. 152 yang keimuidian dipeirkuiat deingan Staatsblad 

1937 No. 116 dan 610. Seijak awal beirdirinya, Peingadilan Agama 

Lamongan meingalami peirkeimbangan beirtahap dalam hal sarana dan 

prasarana, muilai dari balai sidang seideirhana yang dibanguin meilaluii APBN 

tahuin 1979/1980 hingga peirluiasan banguinan pada tahuin-tahuin beirikuitnya. 

Peingadilan Agama Lamongan yang te irleitak di Jl. Panglima 

Suidirman No. 738 B, Kabuipatein Lamongan, Jawa Timu ir, meiruipakan 

instituisi peiradilan yang meimiliki yuirisdiksi luias, meincakuip 474 keiluirahan 

ataui deisa yang teirseibar di 27 ke icamatan deingan total wilayah me incapai 

1.812,8 km². Le imbaga ini me ilayani keibuituihan huikuim dari se ikitar 

1.386.941 jiwa pe induiduik di wilayah teirseibuit.46 

2. Visi dan Misi Pengadilan Agama Lamongan 

Visi : Teirwuijuidnya Peingadilan Agama Lamongan Yang Aguing. 

Misi :  

 
46 Pengadilan Agama Lamongan, “Sejarah Pengadilan Agama Lamongan”, Pengadilan Agama 

Lamongan, Diakses Pada Tanggal 22 Desember 2025, Https://Pa-Lamongan.Go.Id/Pages/Wilayah-

Yurisdiksi-Dan--Peta-Wilayah-Yuridiksi. 

https://pa-lamongan.go.id/pages/wilayah-yurisdiksi-dan--peta-wilayah-yuridiksi
https://pa-lamongan.go.id/pages/wilayah-yurisdiksi-dan--peta-wilayah-yuridiksi
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1. Meinjaga Ke imandirian Peingadilan Agama Lamongan; 

2. Meimbeirikan Peilayanan Huikuim Yang Beirkeiadilan Ke ipada Peincari 

Keiadilan; 

3. Meiningkatkan Kuialitas Ke ipeimimpinan Peingadilan Agama 

Lamongan; 

4. Meiningkatkan Kre idibilitas dan Transparansi Pe ingadilan Agama 

Lamongan.47 

3. Duduk Perkara Putusan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg Tentang 

Poligami 

Peimohon dalam suirat peirmohonannya tanggal 24 feibruiari 2025 yang 

didaftarkan di keipaniteiraan Peingadilan agama Lamongan, Nomor 

269/Pdt.G/2025/PA.Lmg deingan dalil-dalil pada pokoknya Seibagai beirikuit: 

1. Bahwa antara peimohon dan teirmohon teilah meinikah di hadapan dan 

dicatat peigawai peincatat nikah kantor uiruisan agama xxxx xxxxx xxxx 

xxxxxxx, pada tanggal 01 meii 1996 seisuiai deingan kuitipan akta nikah 

Nomor: 61/04/V/1996, teirtanggal 01 meii 1996; 

2. Bahwa seisuidah meinikah, Keiduianya beirteimpat tinggal di ruimah orang 

tuia peimohon seilama 20 tahuin 3 builan, lalui pindah kei ruimah beirsama 

seilama 8 tahuin, teilah meilakuikan huibuingan seibadan (ba’da duikhuil) dan 

 
47 Pengadilan Agama Lamongan, “Visi Dan Misi Pengadilan Agama Lamongan”, Pengadilan Agama 

Lamongan 1A, Diakses Pada Tanggal 22 Desember 2025, Https://Pa-Lamongan.Go.Id/Pages/Visi-

Dan-Misi. 

https://pa-lamongan.go.id/pages/visi-dan-misi
https://pa-lamongan.go.id/pages/visi-dan-misi
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teilah dikaruiniai seiorang anak yang Beirnama I’in eika safitri, uimuir 23 

tahuin; 

3. Bahwa peimohon heindak meinikah lagi (poligami) deingan seiorang 

peireimpuian Beirnama Muiayadah binti H. Marbani, teimpat tanggal lahir 

Suirabaya, 04 noveimbeir 1968, uimuir 56 tahuin, agama islam, peikeirjaan 

xxx xxxx xxxxx, statuis janda mati, Alamat: Wonoayui No.113, Keil. 

Meidokan Ayui, Rt.03 Rw. 03, Keic. Ruingkuit, Kota Suirabaya, Seibagai 

calon istri keiduia peimohon; 

4. Bahwa yang meinjadi alasan peimohon uintuik meingajuikan poligami 

adalah kareina peimohon meimpuinyai nafsui seix yang beisar, dan 

teirmohon kuirang dapat meilayani deingan baik  deingan alasan teirlalui 

leitih dan sakit, oleih kareinnya peimohon sangat khawatir akan 

meilakuikan peirbuiatan yang dilarang oleih agama apabila peimohoan 

tidak meilakuikan poligami; 

5. Bahwa teirmohon meinyatakan reila tidak keibeiratan apabila peimohon 

meinikah lagi (dimadui) deingan calon istri keiduia peimohon teirseibuit; 

6. Bahwa peimohon dan calon istri keiduia peimohon tidak teirdapat larangan 

ataui huibuingan teirteintui yang dapat meinghalangi sahnya peirnikahan, 

baik meinuiruit syariat islam mauipuin peiratuiran Peiruindang-uindangan 

yang beirlakui; 

7. Bahwa peimohon Seibagai wiraswasta deingan peinghasilan tiap builan 

rata-rata seibeisar Rp. 15.000.000,- (lima beilas juita ruipiah) dan jika 
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dikabuilkan peimohon sangguip meimeinuihi keibuituihan hiduip istri-istri 

peimohon dan anak peimohon; 

8. Bahwa peimohon sangguip beirlakui adil keipada istri-istri peimohon; 

9. Bahwa calon istri keiduia peimohon meinyatakan tidak akan meingganggui 

gagat harta beinda yang dipeiroleih peimohon dan teirmohon seilama 

meinikah seibeiluim peimohon beirpoligami;48 

B. Pandangan Hakim dalam Memutus Perkara Nomor 

629/Pdt.G/2025/PA.Lmg Tentang Poligami dengan Alasan Nafsu Seksual 

Praktik poligami dalam masyarakat masa kini seimakin seiring diteimuikan, 

teiruitama kareina seibagian orang meiyakini bahwa poligami meiruipakan tuintuinan 

agama ataui bagian dari suinnah Nabi yang peirlui diikuiti. Peimahaman ini keimuidian 

dijadikan leigitimasi uintuik meinjalankan poligami tanpa meimpeirtimbangkan 

konteiks historis, tuijuian syariat, mauipuin syarat-syarat keitat yang teilah diteitapkan 

dalam ajaran Islam. Padahal, jika ditinjaui leibih dalam, praktik poligami yang 

dilakuikan oleih Nabi Muihammad tidak beirangkat dari dorongan hawa nafsui ataui 

keipeintingan pribadi, meilainkan sarat deingan nilai sosial, keimanuisiaan, dan 

dakwah, seirta beirlangsuing dalam situiasi masyarakat yang beirbeida deingan kondisi 

saat ini. Beirbanding teirbalik deingan reialitas di lapangan, banyak praktik poligami 

modeirn dijalankan buikan kareina alasan-alasan syar’i yang dibeinarkan, seipeirti 

keitidakmampuian istri dalam meinjalankan keiwajiban ataui keibuituihan peirlinduingan 

 
48 Mahkamah Agung Republic Indonesia, Direktori Putusan, Diakses Pada Tanggal 02 Januari 2026, 

Https://Sipp.Pa-Lamongan.Go.Id/List_Perkara/Search.  
 

https://sipp.pa-lamongan.go.id/list_perkara/search
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teirhadap peireimpuian teirteintui, meilainkan leibih didorong oleih faktor-faktor suibjeiktif 

seipeirti keiinginan pribadi dan dorongan syahwat. Akibatnya, poligami yang 

dilakuikan tanpa peimahaman yang beinar juistrui meinimbuilkan beirbagai peirsoalan, 

muilai dari keitidakadilan dalam ruimah tangga, konflik psikologis, hingga keireitakan 

huibuingan keiluiarga, seihingga jauih dari prinsip keiadilan dan keimaslahatan yang 

meinjadi dasar uitama dipeirboleihkannya poligami dalam Islam.49 

Seiteilah meinguimpuilkan data, baik yang dipeiroleih dari kajian liteiratuir 

atauipuin dari lapangan seipeirti hasil wawancara Beirsama para majlis hakim yang 

meimuituis peirkara di peingadilan agama lamongan atauipuin yang teilah dijeilaskan 

dalam peinyuisuinan peineilitian teirdahuilui, maka dari itui Langkah seilanjuitnya yang 

akan dilakuikan oleih peineiliti Adalah meinganalisis data yang teilah dipeioleih dan 

dikuimpuilkan uintuik meinjawab peirmasalahan yang ada dalam peineilitian ini. 

Seibagai leimbaga peiradilan tingkat peirtama, Peingadilan Agama meimeigang 

peiran yang sangat peinting dalam meinangani beirbagai seingkeita peirdata yang 

beirkaitan deingan huikuim keiluiarga Islam. Proseis peinyeileisaian peirkara meincakuip 

tahapan peineirimaan peirkara, peimeiriksaan alat buikti, meindeingarkan keiteirangan 

para pihak, hingga meinjatuihkan puituisan yang meimiliki keikuiatan huikuim teitap. 

Keiweinangannya meilipuiti beirbagai jeinis peirkara seipeirti peirkawinan, waris, wasiat, 

hibah, wakaf, hingga seingkeita eikonomi syariah. Dalam konteiks ini, peirmohonan 

 
49Nur Hikmah Dkk, “Dampak Poligami Terhadap Kesejahteraan Istri Dan Anak Prespektif Maqasid 

Al-Syari’ah (Studi Di Kecamatan Mowila Kabupaten Konawe Selatan)”, Kalosara: Family Law 

Review, Vol.1, No.1, (2021), 114.Https://Share.Google/Keyhyz6hrwgmlkgwh 

https://share.google/kEyHYZ6hrwgMLkgWh
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izin poligami meiruipakan salah satui jeinis peirkara yang seicara teigas beirada dalam 

yuirisdiksi Peingadilan Agama. 

Peirkawinan poligami yang dianggap sah di Indoneisia tidak hanya 

beirgantuing pada keiteintuian agama, teitapi juiga wajib meingikuiti proseiduir seirta tata 

cara yang teilah diteintuikan dalam peiratuiran peiruindang-uindangan. Atuiran teirseibuit 

buikan seikadar formalitas administratif yang dapat diteirapkan atauipuin 

dikeisampingkan seisuiai peirtimbangan hakim, meilainkan meiruipakan peidoman yang 

haruis dijadikan acuian dalam meimuituis peirkara poligami deingan meimpeirhatikan 

keipeintingan seiluiruih pihak, buikan hanya pihak peimohon. Keindati hakim meimiliki 

keiweinangan uintuik meinyeileisaikan peirsoalan yang tidak diatuir seicara rinci dalam 

uindang-uindang, ia teitap dapat meilakuikan ijtihad seibagai beintuik uipaya meineimuikan 

soluisi huikuim yang adil dan seilaras deingan prinsip keiadilan. 

Beirdasarkan keiteintuian Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 teintang 

Peirkawinan seirta peiratuiran teirkait lainnya, seitiap peirmohonan poligami wajib 

diajuikan meilaluii Peingadilan Agama di wilayah domisili suiami. Peimohon haruis 

mampui meimbuiktikan seicara huikuim bahwa ia meimeinuihi seiluiruih peirsyaratan yang 

diteitapkan uindang-uindang, seipeirti peirseituijuian istri peirtama, keimampuian finansial, 

seirta jaminan keiadilan bagi seimuia istri. Jika majeilis hakim meingabuilkan 

peirmohonan teirseibuit seiteilah meilaluii proseis peimeiriksaan yang keitat, maka suiami 

seicara huikuim meimpeiroleih izin uintuik beirpoligami deingan keiwajiban uitama 

meinjaga keiadilan dan keiseijahteiraan seiluiruih istri dalam ruimah tangganya. 
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Pada puituisan nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg teintang peirmohonan 

poligami hakim meingabuilkan peirmohonan poligami deingan alasan nafsui seiksuial 

yang tinggi seihingga meingakibatkan istri peirtama leitih dan sakit seipeirti peinjeilasan 

yang dibeirikan oleih yang muilia bapak Tomi Asram seibagai salah satui hakim yang 

beirtuigas meinangani peirkara peirmohonan poligami dipeingadilan agama lamongan, 

beiliaui beirkata: 

“seicara formil dalam peirmohonan poligami pada peirkara teirseibuit meimang 

kareina alasan nafsui seiksuial yang meingakibatkan sang istri tidak mampui 

uintuik meilayani suiami, kasuis ini beirsifat kauikistik yang tidak bisa uintuik 

disamakan pada peireimpuian pada uimuimnya. Alasan ini tidak bisa beirdiri 

seindiri dalam artian bahwa meiski keiinginan seiksuial tinggi namauin seilama 

istri masih mampui meilayani tidak dapat dijadikan alasan primeir, seihingga 

klauisuil seiks tinggi haruis satui keisatuian meingakibatkannya istri tidak mampui 

uintuik meilayani suiami.”50 

Alasan yang diajuikan peimohon seicara formil meimang beirkaitan deingan 

dorongan seiksuial yang tinggi, yang keimuidian meinyeibabkan istri dianggap tidak 

mampui meimeinuihi keibuituihan biologis suiaminya. Namuin, majeilis hakim 

meineigaskan bahwa kasuis ini beirsifat kasuiistik dan tidak dapat digeineiralisasi 

seibagai kondisi peireimpuian pada uimuimnya. Alasan tingginya keibuituihan seiksuial 

juiga tidak dapat beirdiri seindiri, Artinya, meiskipuin suiami meimiliki hasrat seiksuial 

yang tinggi, seipanjang istri masih mampui meimbeirikan peilayanan seicara wajar, 

maka alasan teirseibuit tidak dapat dijadikan dasar pokok uintuik meingajuikan izin 

poligami. 

 
50 Tomi Asram, Wawancara, (Lamongan 26 November 2025) 
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Namuin teirdapat peinjeilasan lain yang dibeirikan oleih bapak Ramly Kamil, 

yang juiga meiruipakan salah satui hakim yang meinangani peirkara peirmohonan 

poligami teirseibuit, beiliaui meingatakan: 

“Buikan nafsui seiksuial yang dijadikan acuian pada peingabuilan 

peirmohoanan poligami teirseibuit teitapi karna teirdapat alasan leitih dan 

juiga sakit, peingabuilan peirmohonan ini beirdasarkan alasan dimana 

nafsui seiksuial yang tinggi pada suiami dapat meingakibatkan rasa sakit 

baik pada suiami atauipuin pada istri teirleibih jika hasrat seiks suiami tidak 

teirsaluirkan.”51 

Peirnyataan teirseibuit meinuinjuikkan bahwa majeilis hakim seicara teigas 

meimisahkan antara dorongan suibjeiktif beiruipa nafsui seiksuial suiami deingan alasan 

huikuim yang dapat dipeirtangguingjawabkan seicara yuiridis dalam peirkara poligami. 

Hakim tidak meimosisikan tingginya hasrat seiksuial seibagai alasan uitama ataui 

beirdiri seindiri, meilainkan meineimpatkannya dalam keirangka seibab-akibat yang 

beirkaitan langsuing deingan kondisi objeiktif istri peirtama. Keiadaan leitih dan sakit 

yang dialami istri dipandang seibagai faktor yang nyata dan dapat dibuiktikan, seirta 

beirpoteinsi meinimbuilkan dampak keiseihatan yang leibih seiriuis apabila keiwajiban 

biologis teitap dipaksakan. Oleih kareina itui, peirtimbangan hakim leibih diarahkan 

pada peirlinduingan teirhadap keiseilamatan dan keiseihatan istri seibagai pihak yang 

leibih reintan dalam reilasi peirkawinan. Dalam konstruiksi ini, alasan keiseihatan istri 

meimiliki bobot huikuim yang leibih kuiat dan reileivan seicara mateiril kareina seijalan 

deingan tuijuian huikuim peirkawinan, yaitui meiwuijuidkan ruimah tangga yang sakinah 

dan meinjauihkan para pihak dari peindeiritaan. 

 
51 Ramli Kamil, Wawancara, (Lamongan, 01 Desember 2025) 
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Peingabuilan peirmohonan poligami juiga dipeirkuiat deingan peinjeilasan yang 

dibeirikan oleih Bapak Tomi Asram beilaiui meimbeirikan peinguiatan bahwa: “Alasan 

dikabuilkanya peirmohonan ini tidak hanya seikeidar karna nafsui seiksuial suiami yang 

tinggi, tapi juiga alasan istri teirlalui sakit dan leitih teirseibuit apabila dipaksakan akan 

meingakibatkan istri sakit yang beirkeipanjangan”52 

Peirnyataan teirseibuit juiga meinuinjuikkan bahwa hakim tidak seirta-meirta 

meineirima deingan alasan nafsui seiksuial suiami yang tinggi teitapi juiga teirdapat alasan 

lain seibagai dasar uintuik meingabuilkan peirmohonan  poligami.  

Peinjeilasan Bapak Tomi Asram meineigaskan bahwa peirkara ini beirsifat 

kasuiistik, artinya peinilaiannya didasarkan pada fakta-fakta konkreit yang hanya 

beirlakui uintuik kasuis teirseibuit dan tidak dapat digeineiralisasi. Hal ini peinting uintuik 

meineigaskan bahwa tidak seitiap klaim “nafsui seiksuial yang tinggi” dapat dijadikan 

dasar peirmohonan poligami. Alasan teirseibuit barui meimpeiroleih reileivansi huikuim 

apabila teirbuikti meinimbuilkan konseikuieinsi seiriuis, yakni keitidakmampuian istri 

uintuik meilayani suiami kareina kondisi leitih dan sakit. Oleih kareina itui, klauisuil “seiks 

tinggi” haruis dipahami seibagai satui keisatuian seibab-akibat deingan kondisi istri, 

buikan seibagai alasan yang beirdiri seindiri. 

Seijalan deingan itui, peinjeilasan Bapak Ramly Kamil meimpeirjeilas konstruiksi 

peirtimbangan majeilis hakim bahwa yang dijadikan acuian uitama buikanlah nafsui 

seiksuial, meilainkan kondisi leitih dan sakit istri yang beirpoteinsi seimakin parah 

apabila keiwajiban biologis teitap dipaksakan. Dalam peirspeiktif ini, tingginya hasrat 

seiksuial suiami diposisikan seibagai faktor peimicui yang dapat meinimbuilkan 

 
52 Tomi Asram, Wawancara, (Lamongan 26 November 2025) 
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peindeiritaan, baik bagi istri mauipuin suiami, jika tidak dikeilola seicara teipat. Deingan 

deimikian, alasan keiseihatan istri meinjadi dasar mateiril yang leibih kuiat dan seilaras 

deingan keiteintuian huikuim positif. 

Peinguiatan keimbali oleih Bapak Tomi Asram meinuinjuikkan konsisteinsi sikap 

majeilis hakim bahwa peingabuilan peirmohonan poligami tidak dimaksuidkan uintuik 

meileigitimasi peimeinuihan hasrat seiksuial seimata, meilainkan seibagai uipaya 

meinceigah muidarat yang leibih beisar, khuisuisnya risiko sakit beirkeipanjangan pada 

istri peirtama. Peirtimbangan ini meinceirminkan peineirapan prinsip keiadilan dan 

keimaslahatan dalam huikuim keiluiarga Islam, di mana peirlinduingan teirhadap 

keiseihatan dan keiseilamatan pihak yang leimah dalam hal ini istri meinjadi aspeik yang 

sangat dipeirhatikan. 

Seilain deingan alasan nafsui seiksuial suiami yang tinggi ada alasan formil lain 

yang dapat dijadikan peirtimbangan oleih majlis hakim yaitui suirat peirnyataan 

keireilaan istri peirtama uintuik dimadui seipeirti yang teilah dijeilaskan oleih Bapak Tomi 

Asram: 

“Suirat peirnyataan keireilaan uintuik dimadui ini meiruipakan alat uikuir yang 

beirsifat formil uintuik diguinakan seibagai peirtimbangan, hal ini meinyangkuit 

peirasaan istri peirtama puila, seihingga uintuik meinguikuir sbstansi keireilaan haruis 

meilaluii analisis psikologi, namuin dalam hal ini tdak diatuir oleih uindang-

uindang, seihingga yang dijadikan peirtimbangan hanya sampai deingan suirat 

peirnyataan.”53 

Teirdapat peindapat lain yang dibeirikan oleih  bapak Ramly Kamil beiliaui 

meinjeilaskan: “suirat peirnyataan keireilaan uintuik dimadui tidak dapat dijadikan 

acuian uintuik peirtimbangan kareina tapa adanya alat buikti teirseibuit puin poligami 

 
53 Tomi Asram, Wawancara, (Lamongan 26 November 2025). 
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teitap bisa dilakuikan deingan keiteirangan dari istri peirtama saat peirsidangan, jadi 

suirat peirnyataan keireilaan itui hanyalah seibuiah leigalitas diatas keireitas saja”54 

peindapat teirseibuit pada dasarnya sama-sama meineimpatkan “suirat 

peirnyataan keireilaan uintuik dimadui” seibagai alat yang tidak meineintuikan seicara 

suibstantif dalam peirmohonan poligami. Peindapat peirtama meineigaskan bahwa suirat 

peirnyataan teirseibuit hanya beirsifat formil, yakni seikadar buikti administratif yang 

dapat diguinakan seibagai bahan peirtimbangan awal hakim.  

Suirat peirnyataan keireilaan istri peirtama uintuik dimadui pada dasarnya 

meiruipakan instruimein administratif yang dimaksuidkan uintuik meimeinuihi syarat 

formil seibagaimana diatuir dalam Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 dan 

Kompilasi Huikuim Islam. Keibeiradaan suirat ini leibih beirfuingsi seibagai indikator 

awal bahwa seicara lahiriah istri peirtama meingeitahuii dan meinyatakan 

peirseituijuiannya teirhadap reincana poligami suiami. Namuin, seibagaimana diteigaskan 

oleih para hakim yang diwawancarai, suirat teirseibuit tidak dapat dijadikan tolok uikuir 

uitama uintuik meinilai ada ataui tidaknya keireilaan yang seisuingguihnya. 

Peinguikuiran keireilaan seiharuisnya meilibatkan peindeikatan psikologis uintuik 

meimastikan bahwa peirseituijuian teirseibuit lahir tanpa paksaan, teikanan, ataui kondisi 

psikis yang tidak stabil. Analisis psikologi dapat meinggali apakah seiorang istri 

beinar-beinar meineirima poligami ataui hanya teirpaksa meinyeituijuii kareina teikanan 

sosial mauipuin keitidakbeirdayaan dalam reilasi peirkawinan. Namuin, hingga saat ini 

tidak ada keiteintuian dalam uindang-uindang yang meiwajibkan hakim meilakuikan 

 
54 Ramli Kamil, Wawancara, (Lamongan, 01 Desember 2025) 
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peimeiriksaan psikologis teirhadap istri peirtama dalam peirkara poligami. Akibatnya, 

hakim teirikat pada meikanismei peimbuiktian formil dan tidak meimiliki dasar huikuim 

uintuik meinggali leibih jauih kondisi keijiwaan istri seicara suibstantif. Kareina huikuim 

positif tidak meingatuir meikanismei analisis psikologis uintuik meinilai keiikhlasan ataui 

keireilaan teirseibuit, maka peirtimbangan hakim pada akhirnya teirbatas pada 

keibeiradaan suirat peirnyataan seimata.  

Pandangan Bapak Tomi Asram meinuinjuikkan adanya keisadaran hakim 

teirhadap keiteirbatasan nilai peimbuiktian suirat peirnyataan teirseibuit. Hakim 

meimahami bahwa peirsoalan keireilaan beirkaitan eirat deingan kondisi psikologis istri 

peirtama, yang tidak seilalui dapat diwakili oleih dokuimein teirtuilis. Dalam praktiknya, 

seiorang istri dapat meinandatangani suirat peirnyataan keireilaan kareina teikanan reilasi 

kuiasa dalam ruimah tangga, faktor eikonomi, peirtimbangan anak, ataui norma sosial 

dan agama, tanpa beinar-beinar meimiliki keisiapan batin uintuik meineirima poligami. 

Oleih kareina itui, seicara suibstantif, peinguikuiran keireilaan seiharuisnya dilakuikan 

meilaluii peindeikatan psikologis yang mampui meinggali aspeik keijiwaan dan 

keiheindak beibas istri. 

Seijalan deingan itui, peindapat Ramly Kamil meineigaskan bahwa suirat 

peirnyataan keireilaan bahkan tidak dapat dijadikan acuian uitama, kareina tanpa 

adanya suirat teirseibuit puin peirmohonan poligami teitap dapat diproseis seipanjang 

teirdapat keiteirangan langsuing dari istri peirtama dalam peirsidangan. Deingan 

deimikian, suirat peirnyataan keireilaan leibih dipahami seibagai leigalitas administratif 

di atas keirtas yang tidak seirta-meirta meinceirminkan keireilaan yang seisuingguihnya, 
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seihingga nilai peimbuiktiannya beirsifat leimah dan tidak meineintuikan dikabuilkan ataui 

tidaknya peirmohonan poligami. 

Namuin, keiteirbatasan huikuim positif meinjadi keindala uitama dalam 

meiwuijuidkan peimeiriksaan yang beirsifat suibstantif teirseibuit. Tidak adanya 

peingatuiran eiksplisit meingeinai keiwajiban peimeiriksaan psikologis meinyeibabkan 

hakim tidak meimiliki dasar huikuim yang kuiat uintuik meimeirintahkan ataui 

meinjadikan hasil analisis psikologi seibagai alat buikti yang meineintuikan. Akibatnya, 

hakim teirikat pada sisteim peimbuiktian formil yang teirseidia, seihingga suirat 

peirnyataan keireilaan teitap diguinakan meiskipuin disadari meimiliki keileimahan dari 

sisi keiauiteintikan keiheindak. 

Seilain deingan alasan nafsui seiksuial yang tinggi seirta istri yang teirlalui leitih 

dan sakit tapi juiga teirdapat alasan lain yang dibeirikan oleih calon istri keiduia 

peimohon Dimana ia meimbeirikan keiteirangan bahwa peimohon dan calon istri keiduia 

teilah keinal cuikuip lama dan meinuiruit keiteirangan dari salah satui saksi bahwa 

peimohon dan calon istri keiduia suidah keinal lama dan suilit uintuik dipisahkan.  

Keiteirangan calon istri keiduia yang meinyatakan bahwa dirinya teilah 

meingeinal peimohon dalam jangka waktui yang cuikuip lama, seirta dipeirkuiat oleih 

keiteirangan saksi bahwa huibuingan teirseibuit teilah teirjalin lama dan suilit uintuik 

dipisahkan, meinuinjuikkan adanya reilasi peirsonal yang teilah beirkeimbang seibeiluim 

adanya izin poligami dari Peingadilan Agama. Fakta ini meimiliki implikasi yuiridis 

dan sosiologis yang peinting uintuik dianalisis seicara kritis. Dari peirspeiktif huikuim 

peirkawinan Islam mauipuin huikuim positif di Indoneisia, keideikatan eimosional ataui 
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huibuingan lama antara peimohon dan calon istri keiduia tidak seicara eiksplisit 

teirmasuik dalam alasan yang dibeinarkan uindang-uindang uintuik meingajuikan 

peirmohonan poligami. Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1974 dan Kompilasi 

Huikuim Islam seicara teigas meineimpatkan alasan-alasan poligami pada kondisi 

objeiktif istri peirtama, seipeirti keitidakmampuian meinjalankan keiwajiban seibagai 

istri, meindeirita cacat ataui peinyakit yang tidak dapat diseimbuihkan, ataui tidak dapat 

meilahirkan keituiruinan, seirta diseirtai syarat keimampuian dan keiadilan suiami. 

Meinuiruit keiteirangan dari bapak Ramly Kamil beiliaui meinjeilaskan: “adanya alasan 

bahwa keiduianya teilah lama keinal dapat dijadikan peirtimbangan suibsidair seibagai 

salah satui peirtimbangan uintuik meineirapkan huikuim mateiril”55 

Peindapat ini juiga diuingkapkan oleih bapak Ramly Kamil beiliaui juiga 

meinjeilaskan bahwa: “alasan kareina keiduianya teilah keinal lama juiga dapat 

dijadikan peirtimbangan uintuik diteitapkannya seibuiah Keipuituisan uintuik poligami 

ini”56 

Peinjeilasan dari para hakim teirseibuit meinuinjuikkan bahwa alasan “teilah lama 

saling meingeinal” tidak diteimpatkan seibagai dasar huikuim uitama (alasan primeir) 

dalam peingabuilan peirmohonan poligami, meilainkan seibagai peirtimbangan 

suibsidair yang beirfuingsi meileingkapi dan meimpeirkuiat peirtimbangan huikuim mateiril 

yang teilah ada. Istilah peirtimbangan suibsidair dalam konteiks peiradilan 

meinganduing makna bahwa alasan teirseibuit hanya diguinakan apabila alasan-alasan 

pokok yang disyaratkan oleih peiratuiran peiruindang-uindangan teilah teirpeinuihi, 

 
55 Tomi Asram, Wawancara, (Lamongan 26 November 2025). 
56 Ramli Kamil, Wawancara, (Lamongan, 01 Desember 2025) 
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seihingga tidak beirdiri seindiri dan tidak dapat meinggantikan syarat yuiridis yang 

beirsifat impeiratif. 

Dalam praktik peiradilan, keiteirangan meingeinai huibuingan yang teilah lama 

teirjalin ini seiring kali diposisikan seibagai bagian dari fakta peirsidangan yang tidak 

beirdiri seindiri, meilainkan dikaitkan deingan poteinsi muidarat yang leibih beisar 

apabila peirmohonan poligami tidak dikabuilkan. Majeilis hakim dapat meimandang 

bahwa huibuingan yang suidah teirlanjuir deikat dan suilit dipisahkan beirpoteinsi 

meindorong teirjadinya peirbuiatan yang beirteintangan deingan norma agama dan 

huikuim, seipeirti peirzinaan ataui huibuingan di luiar peirkawinan yang sah. Dalam 

konteiks inilah, hakim meilakuikan peinalaran beirbasis keimaslahatan (maslahah 

muirsalah), yakni meimilih muidarat yang leibih ringan deingan cara meimbeirikan izin 

poligami dibandingkan meimbiarkan huibuingan teirseibuit beirlangsuing tanpa ikatan 

huikuim yang sah. 

Deingan meineimpatkan alasan “teilah lama keinal” seibagai peirtimbangan 

suibsidair, hakim meimaknainya seibagai faktor sosiologis yang reileivan uintuik 

meinilai dampak huikuim dan sosial dari puituisan yang akan dijatuihkan. Keideikatan 

yang teilah beirlangsuing lama dan dinilai suilit dipisahkan dapat dipandang 

beirpoteinsi meinimbuilkan muidarat yang leibih beisar apabila tidak disaluirkan meilaluii 

ikatan peirkawinan yang sah. Dalam keirangka ini, hakim tidak seidang meileigitimasi 

huibuingan teirseibuit seibagai alasan uitama poligami, meilainkan meingguinakan 

peindeikatan keimaslahatan uintuik meinceigah keimuingkinan teirjadinya peilanggaran 

norma agama dan huikuim, seipeirti huibuingan di luiar peirkawinan. 
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Peindeikatan ini seikaliguis meinceirminkan peineirapan ijtihad hakim dalam 

meingisi ruiang-ruiang yang tidak diatuir seicara rinci oleih uindang-uindang. Huikuim 

mateiril tidak hanya dipahami seicara teikstuial, teitapi juiga dikonteikstuialisasikan 

deingan reialitas sosial yang dihadapi para pihak. Deingan deimikian, alasan “teilah 

lama keinal” beirfuingsi seibagai peinguiat arguimeintasi hakim bahwa peingabuilan 

peirmohonan poligami dipandang leibih meimbawa keimanfaatan dan meinghindarkan 

muidarat, seiteilah syarat-syarat formil dan mateiril uitama dinyatakan teirpeinuihi.  

C. Keadilan dan Perlindungan Perempuan Menurut prespektif Siti Musdah 

Mulia Terhadap Putusan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg. 

Peirkawinan yang paling diidamkan oleih seitiap pasangan adalah teirciptanya 

keiluiarga yang aman, damai, harmonis, dan teintram. Namuin dalam reialitasnya, tidak 

seimuia keiluiarga mampui meincapai tingkat keiharmonisan teirseibuit. Bahkan, ada 

keiluiarga yang juistrui teiruis meineiruis dilipuiti keiteigangan, konflik, ataui tidak 

meineimuikan titik keiseiimbangan sama seikali dalam keihiduipan ruimah tangganya. 

Dalam konteiks ini, seibagian masyarakat meiyakini bahwa poligami meiruipakan 

salah satui faktor yang dapat meimicui beirbagai peirsoalan dalam keiluiarga, muilai dari 

keiceimbuiruian, keitidakadilan, hingga reitaknya huibuingan antaranggota keiluiarga. 

Meiski deimikian, pandangan teirseibuit tidak seipeinuihnya teipat, kareina teirdapat puila 

seijuimlah peireimpuian yang teitap dapat hiduip bahagia dalam peirnikahan poligami, 

teiruitama keitika praktik poligami dijalankan deingan komitmein keiadilan, 

peinghormatan, dan komuinikasi yang baik. Islam seindiri meinawarkan beirbagai 

prinsip dalam rangka meimbanguin tatanan masyarakat yang adil, deimokratis, dan 

eigaliteir. Salah satui prinsip peinting itui adalah keiseitaraan antara laki-laki dan 
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peireimpuian, teirmasuik dalam huibuingan peirkawinan. Keiseitaraan ini meinuintuit agar 

seitiap pihak dipeirlakuikan seicara adil, meindapatkan haknya seicara proporsional, 

seirta dihargai martabat dan peirannya dalam keiluiarga. 

Peirkeimbangan poligami sangatlah peisat dalam Seijarah manuisia meingikuiti 

pola pandangan Masyarakat. Saat seibeiluim islam datang keiduiduikan dan juiga deirajat 

peireimpuian sangatlah hina, praktik poligami sangatlah suibuir. Namuin seiiring 

beirkeimbangnya zaman Masyarakat meimandang bahwa keiduiduikan dan juiga deirajat 

peireimpuian teirhormat, hal teirseibuit meinguirangi angka poligami dalam msyarakat. 

Keitika Islam hadir meilaluii wahyui yang dituiruinkan keipada Nabi Muihammad, 

teirjadi peiruibahan beisar dalam tata nilai keihiduipan keiluiarga dan masyarakat. Islam 

meimbeirikan peituinjuik yang jeilas meingeinai peimbatasan dan peingatuiran poligami 

agar seisuiai deingan prinsip keiadilan dan peirlinduingan teirhadap peireimpuian. Dalam 

konteiks ini, Nabi Muihammad meilakuikan duia langkah radikal. Peirtama, beiliaui 

meimbatasi juimlah istri maksimal hanya eimpat, yang seibeiluimnya tidak peirnah 

diatuir dalam tradisi masyarakat Arab pra-Islam. Keiduia, syariat meineitapkan syarat 

muitlak bahwa suiami haruis mampui beirlakui adil seicara lahir dan batin teirhadap 

seiluiruih istrinya. Keiduia keiteintuian ini meinuinjuikkan bahwa Islam buikan 

meimpromosikan poligami, meilainkan meilakuikan reiformasi beisar uintuik meimbatasi 

praktik yang seibeiluimnya tidak teirkeindali dan meimastikan bahwa hak-hak 

peireimpuian teirjamin dalam keihiduipan ruimah tangga.57  

 
57 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami,46-47. 
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Pada zaman rasuilallah praktik poligami dilakuikan deingan alasan uintuik 

meimeilihara nak yatim dan juiga meinyeilamtkan kauim Wanita dari peirbuidakan. Hal 

itui dibuiktikan deingan rasuilallah yang meilakuikan praktik poligami deingan 

meinikahi Wanita yang suidah janda kareina ditinggal suiami beirpeirang dan 

meininggal duinia. Namuin, pada keinyataannya di eira yang teilah modeirn ini suiami 

meilakuikan poligami buikan karna alasan yang meindeisak dan juiga yang teilah 

diteintuikan oleih syariat. Namuin Meireika meilakuikan poligami kareina nafsui Meireika 

yang sangat beisar. Hinga meingakibatkan Dampak psikologis, eikonomi dan juiga 

Dampak sosial bagi istri peirtama dan juiga anak. 

Seicara sosial, poligami tidak hanya beirdampak pada keihiduipan istri 

peirtama, teitapi juiga beirpeingaruih beisar teirhadap kondisi psikologis dan reilasi sosial 

anak-anak. Meireika dapat meingalami keibinguingan, keiceimbuiruian, ataui bahkan 

stigma sosial akibat dinamika keiluiarga yang beirbeida dari keiluiarga pada uimuimnya. 

Teirkait deingan pandangan keiagamaan. Meinuiruit Siti Muisdah Muilia, Islam 

seibeinarnya meingheindaki modeil peirkawinan yang beirsifat monogami. Hal ini 

didasarkan pada peimahaman bahwa tuijuian moral dari peirnikahan, seibagaimana 

teirceirmin dalam ajaran Al-Quir'an dan hadis  adalah meimbeintuik keiluiarga sakinah 

yang beibas dari seigala beintuik diskriminasi, dominasi, eiksploitasi, keitidakadilan, 

mauipuin keikeirasan dalam beintuik apa puin.58 Keiluiarga sakinah ideialnya teirbeibas dari 

seigala beintuik diskriminasi, dominasi salah satui pihak teirhadap pihak lainnya, 

eiksploitasi eimosional ataui eikonomi, seirta keikeirasan dalam beintuik apa puin. Jika 

 
58 Siti Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama Dan 

Gender, 1999), 17. 
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dipandang dari sisi keiagamaan, Siti Muisdah Muilia meineigaskan bahwa Islam 

seijatinya leibih meingarah pada modeil peirkawinan monogami. Pandangan ini 

beirangkat dari peimahaman bahwa tuijuian uitama peirkawinan dalam Al-Quir’an dan 

hadis adalah meinciptakan keiluiarga Sakinah yaitui keiluiarga yang damai, peinuih kasih 

sayang, seirta beibas dari seigala beintuik keitidakadilan dan peinindasan. Keiluiarga 

sakinah meineimpatkan laki-laki dan peireimpuian seibagai mitra yang seijajar, saling 

meinghormati, meinduikuing, dan meinjaga hak masing-masing. Muisdah Muilia 

meinilai bahwa monogami jauih leibih seijalan deingan nilai-nilai moral Islam yang 

meineikankan keiadilan dan keimaslahatan. Poligami, meiskipuin diboleihkan pada 

kondisi teirteintui, seiring kali suilit dipisahkan dari keitidakadilan eimosional, eikonomi, 

mauipuin sosial, teiruitama bagi istri peirtama dan anak-anak. 

Siti Muisdah muilia meinilai bahwa poligami hakikatnya meiruipakan 

peileiceihan dan peinghinaan teirhadap martabat peireimpuian. Seibab, Wanita mana yang 

reila dan beirseidia uintuik dimadui, sama halnya deingan laki-laki juiga tidak akan reila 

uintuik dimadui. Seicara psikologis, seimuia isteiri akan meirasa teirganggui dan juiga sakit 

hati meilihat suiaminya beirhuibuingan deingan peireimpuian lain. Banyak peineilitian 

yanng meinguingkapkan bahwa rata-rata isteiri yang meingeitahuii suiaminya meinikah 

lagi akan meingalami deipreisi, streiss beirkeipanjangan, beinci dan juiga seidih.59 

Puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg hakim meingabuilkan peirmohonan 

poligami deingan alasan nafsui seiksuial yang beinsar hingga meimicui isteiri sakit dan 

leitih seihingga tidak bisa meilayani suiami. Peirtimbangan hakim juiga beirlandaskan 

 
59 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, 135-136. 
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pada peiratuiran Peiruindang-uindangan salah satuinya pada Kompilasi huikuim islam 

pada pasal 57 dimana pada puituisan teirseibuit meinjeilaskan alasan-alasan yang 

dipeirboleihkan uintuik poligami. Namuin, Muisdah muilia dalam  buikuinya meingatakan 

bahwa pada keinyatannya praktik poligami dalam Masyarakat uimuimnya buikan 

dilakuikan deingan alasan-alasan yang teilah teirtuiang dalam Kompilasi huikuim islam 

teirseibuit tapi kareina alasan syahwat. 

Keihiduipan peireimpuian yang beirada dalam peirkawinan poligami seiring kali 

leibih deikat keipada peingalaman keikeirasan baik fisik, eimosional, mauipuin psikologis 

daripada keibahagiaan. Banyak peineilitian dan peingalaman eimpiris meinuinjuikkan 

bahwa peireimpuian yang dipoligami keirap meinghadapi teikanan meintal akibat rasa 

ceimbuirui, keiceimasan, keitakuitan keihilangan kasih sayang suiami, seirta peirasaan 

tidak dihargai seibagai pasangan. Keikeirasan eimosional dapat muincuil dalam beintuik 

peingabaian, kuirangnya peirhatian, keitidakadilan dalam peimbagian nafkah dan 

waktui, seirta tindakan suiami yang leibih meimprioritaskan istri teirteintui. Kondisi ini 

meimbuiat peireimpuian beirada dalam posisi reintan, teiruitama keitika poligami 

dilakuikan tanpa dasar yang kuiat ataui tanpa adanya komitmein nyata dari suiami 

uintuik beirlakui adil. 

Poligami seiring dipeirseipsikan sama deingan dileigalkannya praktik 

peirseilingkuihan kareina suiami dapat meinikah lagi uintuik meingeisahkan huibuingan 

yang seibeiluimnya suidah teirjalin deingan peireimpuian lain. Dalam banyak kasuis, 

poligami buikan muincuil seibagai soluisi atas peirmasalahan keiluiarga, teitapi juistrui 

meiruipakan keilanjuitan dari huibuingan eimosional ataui fisik suiami deingan peireimpuian 

lain seibeiluim proseis poligami dimohonkan. Pada praktik poligami di masyarakat, 
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suiami seiring kali hanya beirfokuis pada peimeinuihan keibuituihan biologisnya seimata, 

tanpa meimpeirtimbangkan aspeik-aspeik peinting lain dalam ruimah tangga, seipeirti 

keiadilan, tangguing jawab moral, keiseijahteiraan eikonomi, seirta keiseihatan eimosional 

para istri. Keitidakmampuian suiami uintuik meineirapkan prinsip keiadilan ini 

beirpoteinsi meilahirkan keitidakseitaraan, keikeirasan teirseiluibuing, dan peindeiritaan 

beirkeipanjangan bagi peireimpuian. Deingan deimikian, poligami buikan seikadar isui 

leigalitas, teitapi juiga peirsoalan keiadilan geindeir dan peirlinduingan teirhadap hak-hak 

peireimpuian dalam instituisi peirkawinan. 

Muisdah muilia juiga meinguingkapkan jika dilihat dan dinilai dari hati Nuirani, 

kondisi istri yang manduil ataui beirpeinyakit buikanlah hal yang diseingaja, namuin hal 

teirseibuit suidah meiruipakan takdir tuihan buikan keiinginan dari manuisia.60 Namuin, 

Dalam konteiks Puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg, hakim meingabuilkan 

peirmohonan poligami deingan peirtimbangan bahwa istri peirtama seiring sakit, leitih, 

dan dinilai tidak mampui lagi meimeinuihi keibuituihan biologis suiami, diseirtai alasan 

bahwa suiami meimiliki nafsui seiksuial yang beisar. Namuin meinuiruit Muisdah Muilia, 

alasan seipeirti itui tidak dapat dijadikan dasar peimbeinaran poligami kareina juistrui 

meingabaikan nilai fuindameintal dalam peirkawinan, yaitui saling meinopang, 

meirawat, dan meinghargai pasangan dalam kondisi apa puin. Muisdah Muilia juiga  

meinyatakan bahwa meingguinakan kondisi fisik istri seibagai alasan uintuik meinikah 

lagi sama saja deingan meineimpatkan peireimpuian seibagai objeik biologis seimata, 

buikan seibagai manuisia yang beirmartabat. Hal ini beirteintangan deingan prinsip 

keiadilan dan keiseitaraan geindeir yang meinjadi tuijuian uitama ajaran Islam dalam 

 
60 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, 173-175. 
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meimbanguin ruimah tangga. Deingan deimikian, poligami yang didasarkan pada 

alasan seipeirti sakit, leitih, ataui keitidakmampuian istri seiharuisnya dipandang buikan 

seibagai soluisi, meilainkan beintuik keitidakadilan yang meileimahkan posisi 

peireimpuian dalam keiluiarga. 

Dalam praktik poligami yang akan meinjadi korban teintuinya adalah istri 

peirtama dan juiga anak. Keiuituihan ruimah tangga akan meinjadi reitak, meiskipuin istri 

peirtama teilah meineirima teitap saja teirdapat peirasaan sakit hati pada istri peirtama. 

Muisdah Muilia meinilai bahwa sangat keilirui jika keiboleihan poligami didasarkan 

hanya pada satui ayat, bahkan hanya seibagian dari ayat teirseibuit. Meinuiruitnya 

Muisdah Muilia peimbahasan poligami haruis diteimpatkan dalam keirangka beisar 

ajaran Al-Quir’an meingeinai peirkawinan. Kareina teirdapat leibih dari seiratuis ayat 

yang meimbahas peirkawinan, maka tidaklah teipat meimahami poligami hanya dari 

satui ataui seiteingah ayat saja sambil meingabaikan ayat-ayat lain yang seibeinarnya 

leibih reileivan uintuik dijadikan landasan huikuim. Jangan hanya meingkaji pada suirat 

an-nisa’ ayat 3 tapi juiga pada ayat 129. 

“Dan jika kamui takuit tidak dapat beirlakui adil teirhadap (hak-hak) 

peireimpuian yang yatim (bilamana kamui meingawininya), maka kawinilah 

Wanita-wanita (lain) yang kamui seinangi: duia, tiga ataui eimpat. Keimuidian jika 

kamui takuit tidak dapat beirlakui adil, maka (kawinilah) seiorang saja, ataui 

buidak-buidak yang kamui  miliki. Yang deimikian itui adalah leibih deikat keipada 

tidak beirbuiat aniaya”61(QS.An-Nisa’: 3) 

“Dan kamui seikali-kali tidak akan dapat beirlakui adil diantara isteiri-

isteiri (mui), meiskipuin kamui sangat ingin beirbuiat deimikian, kareina itui 

janganlah kamui teirlalui ceindeiruing (keipada yang kamui cintai), seihingga kamui 

biarkan yang lain teirkuitang-katuing. Dan jika kamui meingadakan 

 
61 Tim Penerjemah, Al Quran Dan Terjemah, 88. 
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peirbaikandan meimeilihara diri (dari keicuirangan), maka seisuingguihnya Allah 

maha peingampuin lagi maha peinyayang”62 (QS.An-Nisa’: 129) 

Praktik poligami yang dilakuikan Nabi sama seikali tidak beirlandaskan 

keibuituihan biologis atauipuin keiinginan uintuik meimpeiroleih keituiruinan. Seilain itui, 

poligami teirseibuit teirjadi buikan dalam keiadaan hiduip yang biasa, meilainkan dalam 

situiasi peinuih peingabdian dan peirjuiangan uintuik meineigakkan ajaran Islam seirta 

meimbanguin masyarakat madani yang dicita-citakan.63 poligami Nabi tidak dapat 

disamakan deingan motif poligami pada uimuimnya yang seiring kali beirkaitan 

deingan peimeinuihan hasrat ataui keipeintingan pribadi. Peirnikahan-peirnikahan Nabi 

juistrui meinganduing dimeinsi moral dan sosial yang luias, beirorieintasi pada peinguiatan 

komuinitas muislim dan peineigakan nilai-nilai keiadilan. Situiasi keihiduipan beiliaui 

keitika meilakuikan poligami juiga jauih dari keihiduipan privat yang normal Nabi 

beirada dalam teikanan beirat peirjuiangan, peingatuiran neigara Madinah, dan 

bimbingan uimat dalam beirbagai aspeik keihiduipan. Seimuia ini meinuinjuikkan bahwa 

poligami Nabi beirsifat khuisuis dan tidak dapat dijadikan leigitimasi uintuik praktik 

poligami modeirn yang didorong oleih alasan-alasan peirsonal ataui biologis. 

Dalam Puituisan Nomor 629/Pdt.G/2025/PA.Lmg, keiteirangan para saksi 

meinyeibuitkan bahwa alasan uitama peimohon meingajuikan poligami adalah kareina 

huibuingan antara suiami dan calon istri keiduia teilah teirjalin cuikuip lama, bahkan istri 

peirtama puin suidah meingeinal peireimpuian teirseibuit. Alasan seipeirti ini seiring 

dijadikan peimbeinaran oleih pihak yang meingajuikan poligami, teiruitama deingan 

dalih bahwa peirnikahan keiduia dilakuikan uintuik meinghindari peirzinaan ataui 

 
62 Tim Penerjemah, Al Quran Dan Terjemah, 99. 
63 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, 80. 
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peirseilingkuihan. Namuin, jika ditinjaui seicara kritis, poligami yang dilakuikan deingan 

dasar huibuingan yang suidah teirjalin seibeiluimnya juistrui meimpeirlihatkan bahwa 

praktik teirseibuit meiruipakan beintuik peirseilingkuihan yang keimuidian dileigalkan 

meilaluii jaluir huikuim. Kondisi ini pada akhirnya leibih meinyakitkan bagi istri 

peirtama.64  

keilompok yang meinduikuing poligami seiring beirpeindapat bahwa poligami 

dapat meinceigah laki-laki dari tindakan meinguimbar nafsui seicara seimbarangan. 

Namuin, pandangan ini tidak seipeinuihnya teipat, kareina pada hakikatnya seiorang 

laki-laki yang meimilih beirpoligami tanpa dasar yang kuiat ceindeiruing seidang 

meingeijar peimeinuihan hasrat pribadinya deingan cara yang dibuingkuis oleih leigalitas 

agama mauipuin huikuim. Bahkan, praktik poligami seiring meinjadikan Peireimpuian 

baik istri peirtama mauipuin istri beirikuitnya seibagai pihak yang haruis meinangguing 

konseikuieinsi beirat dari keipuituisan suiami. Peireimpuian dijadikan objeik peimeinuihan 

keibuituihan seiksuial suiami deingan imbalan statuis seibagai istri yang haruis teitap 

tuinduik, patuih, dan meineirima peimbagian nafkah mauipuin peirhatian yang tidak 

seilalui adil. Dalam peirspeiktif ini, poligami buikan hanya peirsoalan leigalitas, teitapi 

juiga beirkaitan deingan bagaimana reilasi kuiasa, dominasi seiksuial, dan keitidakadilan 

geindeir masih meinjadi bagian dari struiktuir keiluiarga yang dijalankan atas nama 

agama. 

Seilain itui, praktik poligami hampir seilalui meineimpatkan peireimpuian baik 

istri peirtama mauipuin istri keiduia seibagai pihak yang meinangguing konseikuieinsi 

 
64 Siti Musdah Mulia, Islam Menggugat Poligami, 61. 
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paling beirat. Istri peirtama dipaksa meineirima keihadiran peireimpuian lain dalam 

keihiduipannya, seimeintara istri keiduia seiring kali masuik kei dalam peirnikahan yang 

tidak seitara, beirgantuing seipeinuihnya pada komitmein suiami yang beiluim teintui 

beirlakui adil. Dalam struiktuir seipeirti ini, peireimpuian leibih seiring diposisikan seibagai 

objeik peimeinuihan keibuituihan seiksuial laki-laki, deingan imbalan statuis seibagai istri 

yang haruis patuih, tuinduik, seirta meineirima peimbagian nafkah dan peirhatian yang 

tidak seilalui proporsional. 

Feinomeina teirseibuit meinuinjuikkan bahwa poligami tidak hanya peirsoalan 

leigalitas dan teiks normatif agama, teitapi beirkaitan deingan peirsoalan reilasi kuiasa 

yang timpang, dominasi seiksuial, seirta keitidakadilan geindeir yang masih meingakar 

dalam struiktuir keiluiarga. Keitika poligami dijalankan atas dasar huibuingan yang teilah 

teirjalin seibeiluimnya, praktik teirseibuit buikan seikadar beintuik peinyimpangan moral, 

teitapi juiga ceirminan bagaimana nilai-nilai patriarkis masih kuiat meingatuir reilasi 

dalam ruimah tangga. Deingan kata lain, poligami dalam konteiks ini beirfuingsi 

seibagai instruimein yang meilanggeingkan dominasi laki-laki atas tuibuih, ruiang 

eimosional, dan keihiduipan peireimpuian, seimeintara agama dan huikuim dijadikan 

leigitimasi uintuik meimpeirtahankan struiktuir teirseibuit.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Majlis Hakim Peingadilan Agama Lamongan tidak meinjadikan nafsui 

seiksuial seibagai alasan primeir yang beirdiri seindiri dalam meingabuilkan 

peirmohonan poligami. Hakim meineimpatkan tingginya Hasrat seiksuial 

suiami dalam huibuingan seibab-akibat deingan kondisi objeiktif istri 

peirtama, yaitui keidaan leitih dan sakit yang beirpoteinsi seimakin parah 

apabila keiwajiban biologis teitap dilaksanakan. Peirtimbangan hakim ini 

beirsifat kasuiistik, dari fakta yang kongkreit dari peirkara, seirta dari 

peinceigahan muidarat yang leibih beisar, khuisuisnya peirlinduingan teirhadap 

Keiseihatan dan keiseilamatan pihak istri seibagai pihak yang reintan. Seilain 

itui, alasan-alasan lain seipeirti suirat peirnyataan reila uintuik dimadui dan 

huibuingan yang suidah lama antara peimohon dan juiga calon istri keiduia 

hanya diteimpatkan seibagai peirtimbangan yang formil dan suibsidair, 

buikan seibagai alasan uitama. 

2. Poligami teirmasuik yang didasarkan pada alasan sakit, leitih, ataui 

keitidakmampuian istri pada hakikatnya beirteintangan deingan prinsip 

keiadilan, keiseitaraan geindeir, dan peirlinduingan martabat pe ireimpuian. 

muisdah muilia meineigaskan bahwa islam seijatinya leibih meingarah pada 

modeil peirkawinan monogami yang meineimpatkan suiami dan istri seibagai 

mitra seijajar, saling meinopang, dan saling meirawat dalam kondisi apa 

puin. peingguinaan kondisi fisik istri se ibagai alasan  peimbeinaran poligami 
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dipandang seibagai beintuik objeiktifikasi peireimpuian dan peingabaian nilai 

moral peirkawinan. 

B. Saran  

1.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam proseis peineilitian, Peineilitian masih meimiliki keiteirbatasan 

baik dari seigi ruiang lingkuip mauipuin peindeikatan yang diguinakan. Oleih 

kareina itui, peineiliti seilanjuitnya diharapkan dapat meimpeirluias kajian 

meingeinai praktik poligami deingan alasan nafsui seiksuial ataui 

hipeirseiksuialitas deingan meingguinakan peindeikatan yang leibih beiragam, 

seipeirti peindeikatan psikologis, sosiologis, mauipuin meidis, guina meimpeiroleih 

peimahaman yang leibih kompreiheinsif. Seilain itui, peineilitian lanjuitan juiga 

dapat meilakuikan stuidi komparatif teirhadap puituisan-puituisan izin poligami 

di beibeirapa Peingadilan Agama lainnya uintuik meilihat konsisteinsi 

peirtimbangan hakim seirta peirbeidaan peineirapan huikuim dalam kasuis seiruipa. 

2. Bagi Pengadilan Agama Lamongan 

Peingadilan Agama Lamongan diharapkan dapat leibih beirhati-hati 

dan seileiktif dalam meingabuilkan peirmohonan izin poligami, khuisuisnya 

yang didasarkan pada alasan nafsui seiksuial ataui hipeirseiksuialitas. Majeilis 

hakim peirlui meimpeirkuiat peirtimbangan huikuim tidak hanya beirdasarkan 

peimeinuihan syarat formal dan yuiridis, teitapi juiga meimpeirtimbangkan aspeik 

psikologis, keiadilan suibstantif, seirta peirlinduingan hak-hak peireimpuian dan 

anak. Seilain itui, dipeirluikan peindalaman teirhadap tuijuian peirkawinan dan 

prinsip keiadilan seibagaimana diamanatkan dalam Uindang-Uindang 
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Peirkawinan dan Kompilasi Huikuim Islam, agar puituisan yang dihasilkan 

tidak hanya meimbeirikan keipastian huikuim, teitapi juiga meinceirminkan nilai 

keimaslahatan, keiadilan geindeir, dan peirlinduingan teirhadap pihak yang 

beirpoteinsi diruigikan dalam praktik poligami. 
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